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ABSTRAK 
 
Nama   : Miftahul Jannah 
NIM   : 140204001 
Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika 
Judul : Pengaruh Pembelajaran Fisika Berbasis Al-Qur’an 
Terhadap Sikap Spiritual Peserta Didik di MAS Jeumala 
Amal Pidie Jaya 
Tebal Skripsi : 85 
Pembimbing I :  Fitriyawany, M. Pd 
Pembimbing II : Arusman, M. Pd  
Kata Kunci : Pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an, sikap spiritual 
Proses belajar mengajar yang berjalan selama ini hanya sebagian peserta didik 
yang ikut langsung dan tertarik dalam pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
fisika berbasis Al-Qur’an terhadap sikap spiritual peserta didik dan tanggapan 
peserta didik terhadap pembelajaran di MAS Jeumala Amal Pidie Jaya. 
Pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an adalah suatu pembelajaran yang 
mengaitkan antara konsep fisika dan Al-Qur’an. Penelitian ini merupakan 
penelitian Quasi Eksperimen yang melibatkan kelas eksperimen (XI IPA
4
) dan 
kelas kontrol (XI IPA
3
). Data dikumpulkan melalui soal tes, lembar observasi dan 
angket. Data hasil tes dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 20.0, lembar 
aktivitas peserta didik, lembar angket tanggapan peserta didik. Pengolahan data 
soal tes menggunakan SPSS versi 20.0 yang menunjukkan bahwa nilai sig. (2-
tailed) 0,000, sehingga didapatkan 0,000 < 0,05 maka Ha diterima, lembar 
observasi dan angket menggunakan persentase. Hasil pembelajaran fisika berbasis 
Al-Qur’an rata-rata telah mampu memberikan pengaruh baik bagi sikap spiritual 
peserta didik, hasil aktivitas peserta didik juga berpengaruh baik sampai 91,11% 
dalam kategori sangat baik dan hasil analisis angket tanggapan peserta didik juga 
mencapai 100% dalam kategori sangat tertarik. Hal ini menunjukkan bahwa 
terjadi perubahan baik sikap spiritual peserta didik pada materi gejala pemanasan 
global setelah diterapkan pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan Undang-Undang 1945No.20 Tahun 2003, tujuan pendidikan 
nasional untuk membentuk watak,
1
agar berkembangnya kepribadian peserta didik 
menjadi manusia yang mempunyai moral, akhlak mulia, religius, dan tingkah laku 
yang lebih baik. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka setiap peserta didik harus 
dibentuk karakter yang berkualitas dalam menghadapi pendidikan.Saat ini Aceh 
merupakan salah satu daerah yang menerapkan syariat Islam dan menanamkan 
nilai- nilai keagamaan sejak usia dini. Oleh karena itu, masyarakat Aceh secara 
keseluruhannya dapat mengubah sikap bangsa yang lebih baik maka perlunya 
mengaitkan ilmu murni (IPA) dengan Al-Qur’an salah satunya adalah fisika. 
Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari 
tentang fenomena- fenomena alam beserta proses kejadiannya. Fisika tidak saja 
memahami kumpulan fakta- fakta, akan tetapi juga mengajarkan cara berpikir dan 
bekerja ilmiah agar dapat memecahkan masalah yang dihadapi.
2
Pelajaran fisika 
juga mengembangkan wawasan dan keterampilan dalam memahami teknologi 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.Fisika juga memerlukan pemahaman 
dan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, rasional dan dinamis. 
____________ 
 
1
Dewan Perwakilan, Undang-Undang Republik Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 3. 
 
2
Tim Didaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabaya, Pengantar Didaktik Metodik 
Kurikulum PBN, (Jakarta: Gravindo Persada, 1995), h. 23. 
 
2 
 
MAS Jeumala Amal merupakan salah satu ma’had yang terletak didaerah 
Lueng Putu Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya. Observasi awal 
peneliti selama di MAS Jeumala Amal yaitu, peserta didik masih menganggap 
fisika sebagai ilmu dunia yang tidak ada kaitannya dengan akhirat, bahkan ada 
yang menganggap fisika itu ilmu abstrak yang tidak penting. Apalagi di MAS 
Jeumala Amal sekolah yang lebih menekankan pelajaran agamanya, jadi peserta 
didik lebih tertarik mempelajari ilmu agama daripada ilmu murni (fisika). Tanpa 
diketahui bahwa ilmu fisika sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan 
manusia. Kejadian-kejadian di dalam Al-Qur’an dijelaskan secara jelas dan semua 
itu berkaitan dengan ilmu fisika. Contohnya seperti suhu bumi yang meningkat 
sekarang ini, itu disebabkan oleh faktor manusia menebang hutan secara liar 
sehingga membuat penipisan lapisan ozon di atmosfer. Itu semua sudah dijelaskan 
oleh Allah SWT dalam kitab suci Al-Qur’an dalam QS. Ar-Ruum ayat 41-42. 
Sikap peserta didik juga ditekankan dalam kurikulum 2013 pada KI 1 dan 2. 
Hal ini sesuai dengan kurikulum 2013 yang menjelaskan bahwa 
kompetensi dasar (KD) IPA pada kompetensi inti 1 (KI 1) dan kompetensi inti 2 
(KI 2) mengembangkan kemampuan sikap yang berkaitan dengan nilai ketuhanan 
(spiritual) dan sikap sosial, tentunya sikap yang dimaksud pada KI 1 dan KI 2 
tersebut akan muncul dengan adanya pembelajaran tentang pengetahuan dan 
keterampilan pada KI 3 dan KI 4.
3
 Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap 
menjadi dua, yaitu sikap spiritual yang terkait dengan pembentukan peserta didik 
____________ 
 
3
 Nurhadi “Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial Pada 
Pembelajaran IPA Terpadu”. Jurnal Bahasa, Tahun 2014, h.107. 
 
3 
 
yang beriman dan bertaqwa, dan sikap sosial yang terkait dengan pembentukan 
peserta didik berakhlak mulia, demokratis, dan bertanggung jawab.
4
 Dengan kata 
lain peserta didik wajib memiliki sikap spiritual yang mencerminkan 
keislamannya yang secara tidak langsung dikembangkan dalam proses 
pembelajaran.  
Didalam Al-Qur’an telah dijelaskan bagaimana sikap yang harus 
dikembangkan seseorang terhadap lingkungan fisiknya, yang hal ini harus 
terimplisitkan dalam fisika. Didalam Al-Qur’an surah Al-Ghasyiyah (88: 17-20) 
dijelaskan bahwa Allah menunjukkan kepada manusia adanya fenomena-
fenomena alam yang menakjubkan dan bermanfaat bagi manusia, fenomena ini 
perlu dipahami oleh manusia agar sadar akan kebesaran Allah sebagai pencipta 
serta untuk menyadarkan manusia akan ketentuan-ketentuan bahwa manusia harus 
mempertanggung-jawabkan hidupnya kepada Allah SWT.
5
 Dengan demikian 
peserta didik dituntut agar menerapkan sikap spiritual sesuai kitab suci Al-Qur’an. 
Berdasarkan hal tersebut maka perlu diupayakan suatu pembelajaran yang 
dapat meningkatkan aspek sikap (KI 1) dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). 
Pembelajaran yang dipilih adalah pembelajaran Fisika berbasis Al-Qur’an. 
Pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an adalah pembelajaran fisika yang dikaitkan 
dengan Al-Qur’an. Dengan adanya pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an 
diharapkan peserta didik menyadari dan mengetahui bahwa ilmu pengetahuan 
____________ 
 
4
 Ariantini “Implementasi Pengintegrasian Sikap Spiritual dan Sosial Dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Kurikulum 2013 di Kelas VII SMP Negeri 1 Singara”.  
Jurnal Pendidikan Bahasa, Vol.3, No Tahun 2014,  h. 1. 
 
5
 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam,(Jakarta: Rajawali 
Press, 2010), h. 212. 
4 
 
sebenarnya dapat digunakan untuk memperkuat keimanan dan sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Allah (sikap spiritual). 
Berdasarkan penelitian terdahulu bahwa pembelajaran fisika berbasis Al-
Qur’an sangat berpengaruh terhadap sikap spiritual peserta didik. Penelitian 
Agustina menunjukkan bahwa dapat meningkatkan pemahaman peserta didik 
tentang keterkaitan antara Al-Qur’an dan fisika.6 Penelitian Ariantini, dkk 
menunjukkan bahwa adanya implementasi pengintegrasian sikap spiritual dan 
sikap sosial dalam pembelajaran.
7
 Penelitian Fitriyawany menunjukkan bahwa 
mereka sangat tertarik untuk mengintegrasikan pembelajaran fisika berbasis 
islami dalam merencanakan pembelajaran.
8
 Penelitian Pundyaswaramenunjukkan 
bahwa dapat menumbuhkan sikap spiritual dan motivasi belajar peserta didik 
setelah adanya majalah fisika islami sebagai alternatif sumber belajar.
9
 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul“Pengaruh Pembelajaran Fisika Berbasis Al-Qur’an 
Terhadap Sikap Spiritual Peserta Didik di MAS Jeumala Amal Pidie Jaya” 
 
____________ 
 
6
Agustina “Penerapan Pembelajaran Fisika Berbasis Al-Qur’an Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Siswa tentang Keterkaitan antara Al-Qur’an dan Fisikapada Materi Cahaya di SMP 
Negeri 7 Banda Aceh”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Fisika Unsyiah (JIMPF), Tahun 
2013. 
7
 Ariantini, dkk. “Implementasi Pengintegrasian Sikap Spiritual dan Sosial dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Kurikulum 2013 di Kelas VII SMP Negeri 1 Singaraja”. 
Jurnal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 3, Tahun 2014, h. 9. 
8
Fitriyawany “Analisis Kemampuan Guru Fisika Alumni UIN Ar-Raniry Dalam 
Merencanakan Pembelajaran Fisika Berbasis Islami di Kabupaten Pidie, Aceh”. Jurnal Ar-Raniry 
International Conference on Islamic Studies (ARICIS), No. 1 Tahun 2016, h. 136. 
 
9
 Pudyaswara Mustikarini “Pengembangan Majalah Fisika Islami Sebagai Alternatif 
Sumber Belajar Mandiri Berkarakter Islami Melalui Materi Fluida Dinamis Untuk Menumbuhkan 
Sikap Spiritual dan Motivasi Belajar pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bantul”. Jurnal 
Pendidikan Fisika, Vol 5, No. 2, Tahun 2016, h. 98. 
5 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana pengaruh pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an terhadap 
sikap spiritual peserta didikdi MAS Jeumala Amal Pidie Jaya? 
2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap pengaruh pembelajaran fisika 
berbasis Al-Qur’an di MAS Jeumala Amal Pidie Jaya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an 
terhadap sikap spiritual peserta didik di MAS Jeumala Amal Pidie Jaya. 
2. Untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran fisika 
berbasis Al-Qur’an di MAS Jeumala Amal Pidie Jaya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat untuk teoritis dan praktis. Manfaat 
teoritis diharapkan memberi masukan ilmiah dalam kegiatan memadukan sains 
(Aqli) dan Al-Qur’an (Naqli) dalam pembelajaran fisika. Manfaat praktis 
diharapkan: 
1. Bagi peserta didik, dapat memberikan penguatan sikap peserta didik 
sebagai salah satu aspek afektif dalam kegiatan pembelajaran fisika 
berbasis Al-Qur’an. 
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2. Bagi guru, dapat memberikan informasi ilmiah untuk referensi peserta 
didikdalam menentukan pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an. 
3. Bagi sekolah, dapat menerapkan nilai-nilai berbasis Al-Qur’an dalam 
lingkungan sekolah. 
4. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman sebagai calon 
guru fisika, terutama dalam mengintegrasikan pembelajaran fisika berbasis 
Al-Qur’an terhadap sikap spiritual peserta didik. 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
10
 
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ha(μ₁  μ₂) : Adanya pengaruh pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an 
terhadap sikap spiritual peserta didikdi MAS Jeumala Amal Pidie 
Jaya 
Ho(μ₁ > μ₂) : Tidak adanya pengaruh pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an 
terhadap sikap spiritual peserta didik di MAS Jeumala Amal Pidie 
Jaya 
 
 
 
 
____________ 
 
10
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 71. 
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F. Definisi Operasional 
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu didefinisikan istilah-istilah yang 
penting dalam judul penelitian ini, yaitu: 
1. Pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an dalam penelitian ini adalah 
dilakukan dengan cara pembelajaran konsep-konsep fisika yang dikaitkan 
dengan firman-firman Allah (Al-Qur’an). Pembelajaran fisika dalam 
penelitian ini dibahas pada materi gejala pemanasan global. 
2. Sikap spiritual adalah sikap yang menanamkan nilai atau semangat religius 
yang diintegrasikan dalam konsep pengetahuan dan keterampilan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
3. Pengaruh pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an terhadap sikap spiritual 
ditinjau melalui hasil observasi peserta didik dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Apabila hasil observasi antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berbeda, maka perbedaan tersebut dianggap sebagai pengaruh 
perlakuan. 
 
G. Batasan Masalah 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis memberikan batasan masalah yang 
dibatasi hanya pada masalah sebagai berikut: 
1. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi gejala 
pemanasan global. 
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2. Penelitian ini dilakukan di MAS Jeumala Amal Kecamatan Bandar Baru, 
Kabupaten Pidie Jaya di kelas XI IPA
4
 dan XI IPA
3
. 
9 
BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
 
A. Belajar dan Pembelajaran 
1. Pengertian Belajar 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
1
 Belajar 
merupakan suatu proses yang menimbulkan terjadinya perubahan atau pembaruan 
dalam tingkah laku dan kecakapan.
2
 Dari beberapa pendapat diatas maka dapat 
dirumuskan definisi belajar yaitu suatu proses untuk mencapai suatu tujuan 
perubahan ke arah lebih baik. Perubahan tersebut adalah perubahan pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, sikap, dan tingkah laku. 
Perkembangan tingkah laku seseorang adalah pengaruh dari lingkungan 
melalui interaksi antara individu dan lingkungannya, maka siswa memperoleh 
pengalaman yang selanjutnya mempengaruhi kelakuannya sehingga berubah dan 
berkembang. Itu sebabnya maka ada pendapat yang mengatakan bahwa 
pendidikan adalah suatu proses sosialisasi, di mana sikap dipersiapkan sesuai 
dengan norma-norma masyarakat tempat ia hidup. 
____________ 
 
1
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Tim, 
2003), h. 2. 
 
2
 Muhammad Thobroni, dkk. Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2013), h. 31. 
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Agar proses belajar yang sedang dijalani efektif dan mendapatkan hasil 
yang optimal, ada beberapa syarat-syarat yang perlu dipenuhi oleh seorang peserta 
didik, yaitu: 
a. Bersikap rendah hati dan tidak boleh meremehkan orang lain, terutama 
terhadap gutu yang telah mengajarinya. Meskipun pada dasarnya seorang 
peserta didik sudah mengerti dan memahami tentang materi yang 
disampaikan. 
b. Mendahulukan kebersihan jiwa dari akhlak yang rendah. Ini berdasarkan 
sabda Rasulullah SAW, “Agama didirikan diatas kebersihan”. Kebersihan 
yang dimaksud disini bukan kebersihan baju, tetapi hati. Karena hati 
merupakan satu benda sebagai central dari anggota badan lainnya. Untuk 
itu, selama batin tidak bersih dari hal-hal yang keji, ia pun tidak akan 
menerima ilmu yang bermanfaat dari agama dan tidak diterangi dengan 
cahaya ilmu. 
c. Memprioritaskan ilmu keagamaan sebelum memasuki ilmu duniawi. Jadi 
pada awal seseorang belajar itu harus diawali dengan penanaman-
penanaman nilai keagamaan (keimanan).
3
 
Syarat-syarat di atas harus dipenuhi oleh seorang peserta didik agar 
pembelajarannya dapat berjalan dengan baik. Karena pada dasarnya ilmu dan 
agama tidak dapat dipisahkan. 
 
 
____________ 
 
3
 Baharuddin, dkk. Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media, 2009), h. 45. 
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2. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses yang sengaja dirancang untuk menciptakan 
terjadinya aktivitas belajar dalam diri individu. Dengan kata lain, pembelajaran 
merupakan sesuatu hal yang bersifat eksternal dan sengaja dirancang untuk 
mendukung terjadinya proses belajar internal dalam diri individu. Kebersihan 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada proses pembelajaran yang 
berlangsung secara efektif. 
Pembelajaran yang berkualitas sangat bergantung dari motivasi pelajar dan 
kreatifitas pengajar. Pembelajaran yang memiliki motivasi tinggi ditunjang 
dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan membawa 
pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur melalui 
perubahan sikap dan kemampuan peserta didik melalui proses belajar. Desain 
pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memadai, ditambah dengan 
kreatifitas guru akan membuat siswa lebih mudah mencapai target belajar.
4
 Oleh 
karena itu, guru diharapkan bisa menjadi fasilitator yang baik bagi peserta 
didiknya agar bisa memenuhi target belajar. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan tabi‟at, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. 
____________ 
 
4
 Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Dian Rakyat, 2009), h. 
11. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu upaya yang 
dilakukan oleh seorang pendidik untuk menjadikan peserta didiknya belajar, 
melalui interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar sehingga peserta didik mengalami perubahan 
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), keterampilan (psikomotorik) serta 
kecakapan dalam berbagai aspek kehidupan ke arah yang lebih baik. 
 
B. Fisika 
Fisika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang mendasari 
perkembangan teknologi, mulai dari teknologi sederhana sampai teknologi 
canggih.
5
 Dengan belajar fisika, manusia akan mengetahui dan memahami 
fenomena alam semesta dan kemudian menganalisis, mengolah, dan 
memanfaatkannya secara positif untuk kehidupannya masa kini dan masa depan. 
Dalam arti lain, fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang dekat 
dengan rasa ketuhanan. Kedekatannya dengan fenomena-fenomena alam dan 
kehidupan sehari-hari, seharusnya mampu memberikan pemahaman kepada 
peserta didik mengenai sikap ketuhanan jika guru dapat menyampaikan makna 
yang ada dalam gejala alam yang ada. Penjelasan-penjelasan secara ilmiah dalam 
fisika dapat diintegrasikan dengan adanya campur tangan Allah dalam fenomena 
alam itu sendiri.
6
Dengan demikian, peserta didik akan mampu menikmati setiap 
____________ 
 
5
Anis Hamidah, Fisika untuk SMA/MA kelas XII, (Solo: Sindunata, 2012), h. 8. 
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proses mengenal dan memahami fenomena alam yang sedang dipelajari dalam 
konsep fisika. Selain itu, peserta didik juga dapat menumbuhkan sikap 
spiritualnya melalui ilmu pengetahuan yang diperolehnya. 
Dari beberapa pengertian fisika di atas, dapat disimpulkan bahwa fisika 
adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang gejala-gejala alam yang mencakup 
secara keseluruhan (induk bagi ilmu-ilmu lain). 
 
C. Al-Qur’an 
Al-Qur‟an sebagai wahyu Allah berisi berbagai macam prinsip-prinsip 
dasar mengenai kehidupan yang dapat dijabarkan menjadi pedoman hidup 
manusia di atas dunia ini. Berbagai macam permasalahan dikandung oleh Al-
Qur‟an baik yang bersifat duniawiah maupun bersifat ukhrawiah.7 Karena Al-
Qur‟an adalah kalam Allah SWT yang telah diakui kebenarannya. 
Al-Qur‟an adalah huda, petunjuk bagi manusia. Dari kata petunjuk kita 
menemukan nuansa makna bahwa hidup ini seperti sebuah perjalanan di negeri 
asing. Syuhrawardi asy-Syahid menyebut negeri asing ini sebagai al-Ghurbah al-
Ghurbiah (negeri asing yang penuh ilusi). Karena gelap, petunjuk sangat 
dibutuhkan. Apalagi negeri ini adalah negeri asing. Petunjuk dapat mengarahkan 
perjalanan agar sampai pada titik finish dan sebagai pemenang. Tanpa petunjuk 
____________ 
 
6Pudyaswara Mustikarini “Pengembangan Majalah Fisika Sebagai Alternatif Sumber 
Belajar Mandiri Berkarakter Islami Melalui Materi Fluida Dinamis untuk Menumbuhkan Sikap 
Spiritual dan Motivasi Belajar pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bantul”, Jurnal Pendidikan 
Fisika, Vol 5, No. 2, Tahun 2016, h. 98. 
 
7
 Rasjidi, Islam untuk Disiplin Ilmu Filsafat, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1997), h. 
61. 
14 
 
perjalanan akan berakhir pada ketersesatan dan kejahatan, seperti yang 
difirmankan dalam Surat Al-Fatihah. Agar manusia dapat menjadi khalifah yang 
baik di muka bumi ini diperlukan suatu pedoman atau petunjuk yang menjamin 
manusia menuju ke arah kebaikan didunia maupun  akhirat nanti. Selama manusia 
mempercayai dan menggunakan pedoman atau petunjuk tersebut, Insya „Allah 
tujuan untuk menjadi khalifah yang baik akan tercapai. 
Hal ini dimungkinkan apabila petunjuk atau pedoman yang dimaksudkan 
datangnya dari Allah SWT yang menciptakan langit dan bumi beserta segala 
isinya, petunjuk atau pedoman tersebut tidak lain adalah Al-Qur‟an Al-Karim. 
Kitab suci umat Islam yang memang merupakan “hudallin naas”. Apabila 
petunjuk bagi seluruh umat manusia tanpa memandang bangsa, suku atau 
golongan manusia. Al-Qur‟an sebagai “hudal lin naas” adalah fungsi paling 
utama dari kitab suci Al-Qur‟an. 
Al-Qur‟an juga merupakan peringatan bagi umat manusia agar selalu ingat 
kepada Sang Pencipta. Al-Qur‟an selalu mengajak kepada kebaikan dan menjauhi 
keburukan. Al-Qur‟an memuat berbagai macam keterangan tentang ciptaan Allah 
yang ada di langit dan di bumi agar menjadi peringatan bagi manusia yang mau 
berpikir.
8
 Kandungan dalam Al-Qur‟an mengandung nasehat dan pelajaran yang 
berguna bagi kehidupan di dunia dan akhirat. 
 
 
 
____________ 
 
8
 Bambang, dkk. Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran, (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2009), h. 6. 
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1. Kandungan Al-Qur’an 
a. Dimensi Keagamaan 
Dalamal-Islam wa asy-Syari’ah, Al-Qur‟an mengandung berbagai 
persoalan sebagai berikut: 
1. Akidah yang wajib di imani seperti iman kepada Allah SWT, malaikat-
malaikat, kitab-kitab suci, rasul-rasul-Nya, hari kiamat, dan iman kepada 
qada qadar Kepercayaan ini merupakan garis pemisah antara islam dan 
kufur. 
2. Budi pekerti yang dapat membersihkan jiwa, membentuk pribadi dan 
masyarakat yang baik, menjauhkan budi pekerti yang buruk dan jahat yang 
dapat meruntuhkan nilai kemanusiaan dan menimbulkan kesengsaraan 
hidup. 
3. Petunjuk dan bimbingan untuk meyelidiki dan mentadabburi tentang 
rahasia-rahasia (malakut) langit dan bumi, merenungkan semua ciptaan 
Allah SWT agar dapat diketahui rahasia-rahasia Allah SWTyang terdapat 
di alam ini, keindahan dan kesempurnaan-Nya. 
4. Peringatan dan ancaman, atau al-wa’du wa al-wa’id. Dalam hal ini Al-
Qur‟an mempunyai dua metode, pertama al-wa’du wa al-wa’id berkenaan 
dengan kehidupan dunia, dan yang kedua dengan menimbulkan keinginan 
kepada nikmat akhirat untuk orang-orang yang berlaku baik dan adab 
kepada orang yang berbuat jahat. 
5. Hukum-hukum yang berkenaan dengan kehidupan sehari-hari. 
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Masyfuk Zuhdi dalam Muhammad Nor Ichwan menyebutkan bahwa Isi 
atau kandungan ayat Al-Qur‟an pada hakikatnya mengandung lima prinsip, yaitu: 
1. Tauhid 
2. Janji dan ancaman Tuhan 
3. Ibadah 
4. Jalan dan cara mencapai kebahagiaan 
5. Cerita-cerita/sejarah umat manusia sebelum Nabi Muhammad SAW9 
 
b. Dimensi Keilmuan 
Al-Qur‟an adalah sumber segala pelajaran dan pengetahuan, di dalamnya 
pembicaraan-pembicaraan dan kandungan isinya tidak semata-mata terbatas pada 
bidang-bidang keagamaan, ia meliputi berbagai aspek hidup dan kehidupan 
manusia. Al-Qur‟an bukanlah kitab filsafat dan ilmu pengetahuan, akan tetapi 
didalamnya didapatkan bahasan-bahasan mengenai permasalahan filsafat dan ilmu 
pengetahuan.
10
 Karena Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang sangat luar biasa isi 
kandungan didalamnya. 
Al-Qur‟an merupakan kitab petunjuk bagi kemajuan manusia, dan 
mencakup apa yang diperlukan manusia dalam wilayah iman dan amal. Di sisi 
lain kita dapat menolak bahwa dalam Al-Qur‟an juga mengandung rujukan-
rujukan pada sebagian fenomena alam. Namun ini bukan untuk mengajarkan 
sains, tapi harus digunakan sebagai bantuan dalam menarik perhatian orang 
kepada keagungan Allah dan dengan begitu membawanya dekat kepada-Nya. 
 
____________ 
 
9
 Muhammad Nor Ichwan, Memasuki Dunia Al-Qur’an, (Semarang: Lubuk Raya, 2001), 
h. 52.  
 
10
 Muhammad Nor Ichwan, Memasuki..., h. 57. 
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D. Pembelajaran Fisika Berbasis Al-Qur’an 
Pada dasarnya semua dasar ilmu fisika sudah dijelaskan dalam Al-Qur‟an. 
Di sisi lain, Islam sebagai suatu sistem nilai yang mengalami perkembangan 
sangat pesat, sehingga didalam perkembangannya juga membutuhkan berbagai 
disiplin ilmu sebagai pemenuhan atas tuntutan-tuntutan keislamannya. Banyak 
ilmu yang dapat digeneralisasikan dari Al-Qur‟an dan Sunnah sebagai syariah 
utama islam. Salah satu ilmu yang dikembangkan adalah sunnatullah atau yang 
lebih sering dikenal dengan sebutan hukum alam.Pada disiplin kelimuan 
seringkali disebut dengan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) atau 
Sains. 
Fisika sebagai bagian dari sains dikembangkan berlandaskan pemikiran 
bahwa Al-Qur‟an adalah sumber dari segala sumber ilmu 
pengetahuan.Berlandasakan hal ini, maka pencarian kebenaran dalam bidang 
fisikatidak hanya terbatas melalui kebenaran ilmiah sajamelainkan juga digali dari 
sumber kebenaran yang lebih lengkap atau komprehensif.Dalam hal ini antara 
ilmu dan agama dilihat dan difungsikan secara padu, selain sama-sama untuk 
menggali kebenaran, masing-masing juga bersifat komplementer. Al-Qur‟an 
selain akan dapat dipahami secara lebih luas apalagi jika menguasai ilmu yang 
lain (fisika), sebaliknya fisika juga akan berkembang jika mendapatkan inspirasi 
dari penuturan Al-Qur‟an.11 Al-Qur‟an dan ilmu memang tidak bisa dipisahkan, 
wahyu pertama diturunkan oleh Allah SWT  dalam Surat Al-„Alaq yang berbunyi: 
____________ 
 
11
Agus Mulyono dan Ahmad Abtokhi, Fisika & Al-Qur’an, (Malang: UIN Malang Press, 
2006), h.  vi.  
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﴾١﴿ َقَلَخ يِذَّلا َكَِّبر ِمْسِاب ْأَر ْقا  
﴾٢﴿ ٍقَلَع ْنِم َناَسن ِْلْا َقَلَخ 
﴾٣﴿ُمَرْكَْلْا َكَُّبرَو ْأَر ْقا  
﴾٤﴿ِمَلَقْلِاب َمَّلَع يِذَّلا  
﴾٥﴿ْمَلْع َي ْمَل اَم َناَسن ِْلْا َمَّلَع  
 
Artinya:  
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 2. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Mulia, 4. Yang mengajar (manusia) dengan pena, 5. Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya. 
 
Telah dijelaskan bahwa antara wahyu (Al-Qur‟an) dengan alam terdapat 
keterkaitan dimana wahyu itu memberi penjelasan-penjelasan tentang alam ini. 
Alam memberi bukti tentang kebenaran berita dalam paparan-paparan wahyu, 
sedangkan sebaliknya wahyu sendiri dapat memberikan petunjuk-petunjuk dan 
isyarat-isyarat yang bersifat universal kepada manusia untuk mengerti rahasia-
rahasia alam semesta. Dalam Al-Qur‟an terdapat banyak ayat yang membicarakan 
tentang kerusakan alam. Misalnya dalam Q.S Ar-Ruum (30:41-42), Q.S Al-A‟raf 
(7:56-58), dan Q.S Sad (38:27). 
Apabila diperhatikan dengan cermat ayat-ayat Al-Qur‟an banyak sekali 
yang menyinggung masalah ilmu pengetahuan, sehingga Al-Qur‟an sering kali 
disebut sebagai sumber segala ilmu pengetahuan. Hubungan antara Al-Qur‟an 
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi sangatlah erat, hal ini disebabkan karena 
Al-Qur‟an selalu meransang akal manusia untuk berpikir lebih lanjut tentang isi 
ayat-ayatnya yang hanya menyangkut tentang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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Berikut pembelajaran fisika berbasis Al-Qur‟an pada materi gejala 
pemanasan global: 
1. Dalam surat Ar-Ruum ayat 41-42: 
﴾٤١﴿نوُعِجْر َي  ْمُهَّلَعَل اوُلِمَع يِذَّلا  َضْع َب  ْمُهَقيِذُِيل  ِساَّنلا يِدَْيأ  ْتَبَسَك  اَمِب  ِرْحَبْلاَو  ِّر َبْلا يِف  ُداَسَفْلا  َرَهَظ 
﴾٤٢﴿ َنيِِكرْشُم ْمُىُر َثْكَأ َناَك ُلْب َق ْنِم َنيِذَّلا ُةَبِقاَع َناَك َفْيَك اوُُرظْناَف ِضْرلْا يِف اوُريِس ْلُق 
Artinya: 
41.“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”.  
42. Katakanlah: "Adakah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang dahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-
orang yang mempersekutukan (Allah)".  
 
Penjelasan ayat secara Fisika dalam Surat Ar-Ruum ayat 41-42: 
Penggalan Surat Ar-Rum ayat 41-42 di atas menyampaikan bahwa telah 
tampak kerusakandi bumi ini terjadi hanyalah karena tangan-tangan jahil manusia, 
sehingga terjadi banyak musibah dan bencana dimana-mana. Misalnya: banjir, 
angin tornado, gempa bumi, tsunami dan sebagainya, yang banyak menelan 
korban. Oleh karena kebanyakan manusia tidak mengindahkan ayat-ayat Allah 
SWT.Kerusakan yang terjadi dapat dikelompokkan menjadi lima bidang, yaitu: 
a. Kerusakan dalam bidang akidah atau keimanan. (Q.S. Al-Baqarah : 8 dan 
Q.S. Al-Hujurat : 14-15. 
b. Kerusakan di bidang mental dan kecerdasan manusia (intelektual) (Q.S. 
Al-Hajj : 8-10). 
 
 
Manusia yang terganggu mentalnya dengan ciri-ciri : 
1. Berbuat zalim dan bodoh (Q.S. An Naml : 14) 
2. Tidak mendengar petunjuk ( Q.S. Al Qashash : 56) 
3. Tindakannya ragu-ragu (Q.S. 11) 
4. Tidak kritis, selalu pasrah dan selalu menerima (Q.S. Al Maidah : 
104) 
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5. Terpengaruh dengan ilmu atau budaya lain yang merusak (Q.S. Al 
An‟aam : 116) 
 
Sedangkan manusia yang terganggu intelektualnya dengan ciri-ciri : 
1. Suka kepada dongeng atau hal-hal yang berbau mistik (Q.S. Al 
An‟aam: 25) 
2. Tidak pernah mengkaji Al Qur‟an (Q.S. Yunus : 39) 
3. Tidak menerima Al Qur‟an sebagai pedoman (Q.S. Al Maidah : 48-
50) 
4. Mudah terpengaruh lingkungan (Q.S. Al Furqaan : 27 dan 30) 
5. Tidak mau melihat fakta (Q.S. Yunus : 29) 
 
c. Kerusakan di bidang pembinaan dalam kehidupan keluarga.(Q.S. An-Nur : 
58-60). 
d. Kerusakan harkat dan martabat manusia.( Q.S. Al-Baqarah : 195) 
e. Kerusakan dalam bidang material dan sumber daya alam.( Q.S. Al-
Qashash : 77). 
 
Beberapa contoh lain mengenai penyalahgunaan sumber-sumber alam 
dapat disebutkan sebagai berikut ; 
1. Perusakan tanah pertanian dan lautan 
2. Pencemaran udara dan sumber-sumber air 
3. Pengurasan hasil-hasil tambang 
4. Penggundulan dan pembakaran hutan-hutan 
5. Tidak adanya perlindungan terhadap binatang-binatang 
6. Pembangunan kota dan pemukiman tidak pada tempatnya. 
 
Di antara isi pokok kandungan yang lain dari pemahaman ayat tersebut : 
a. Manusia diciptakan Allah sebagai khalifah di muka bumi memiliki 
kewajiban mengelola, memelihara dan memanfaatkan alam yang telah 
Allah ciptakan untuk kepentingan dan kesejahteraan seluruh makhluk 
Allah. 
b. Ketidak pedulian terhadap sumber daya alam mengakibatkan kerusakan 
lingkungan yang memperihatinkan manusia itu sendiri. 
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c. Kerusakan alam baik di darat maupun di laut adalah akibat ulah tangan 
manusia itu sendiri. 
d. Islam melalui pemahaman ayat Al Qur‟an pengerusakan lingkungan, 
karena untuk menjamin kesejahteraan hidup manusia membutuhkan 
keserasian ekosistem. 
Sikap dan perilaku yang mencerminkan Q.S. Ar-Rum ayat 41-42, yaitu: 
1. Cinta lingkungan alam sekitar 
2. Selalu menjaga dan memelihara kelestraian alam 
3.  Tidak merusak habitat alam 
4. Tidak melakukan pencemaran lingkungan hidup 
5. Cinta kebersihan lingkungan 
6. Menjaga alam semesta agar tetap dalam keadaan baik dan lestari. 
7. Peduli dan menjaga kelestarian lingkungan mulai yang terkecil12 
 
2. Dalam surat Al-‘Araf ayat 56-58: 
 
 ِسْحُمْلا َنِّم ٌبِيرَق ِوّللا َتَمَْحر َّنِإ ًاعََمطَو ًافْوَخ ُهوُعْداَو اَهِحَلاْصِإ َدْع َب ِضْرَلْا يِف ْاوُدِسْف ُت َلاَونيِن   
  َحَايِّرلا ُلِسْر ُي يِذَّلا َوُىَو ٍتِّيَّم ٍدَل َِبل ُهاَنْقُس ًلااَِقث ًاباَحَس ْتَّل َقَأ اَذِإ ىَّتَح ِوِتَمَْحر ْيَدَي َنْي َب ًارْشُب
نوُر ََّكذَت ْمُكَّلَعَل ىَتْومْلا ُجِرْخُن َكِلَذَك ِتاَرَمَّثلا ِّلُك نِم ِوِب اَنْجَرْخَأَف ءاَمْلا ِوِب اَنْلَزَنأَف ) (  
 ُبِّيَّطلا ُدَل َبْلاَو ِتَايلآا ُفِّرَصُن َكِلَذَك ًادِكَن َّلاِإ ُجُرْخَي َلا َثُبَخ يِذَّلاَو ِوَِّبر ِنْذِِإب ُُوتاَب َن ُجُرْخَي) (   
Artinya:  
56. Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi setelah (diciptakan) 
dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 
Sesuangguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan. 
57. Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin itu membawa awan 
mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di 
daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan dengan hujan itu berbagai buah-buahan. 
Seperti itulah Kami membangkitkan orang yang telah mati, mudah-mudahan 
kamu mengambil pelajaran 
58. Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin Tuhan; 
dan tangah yang buruk, tanaman- tanamannya tumbuh merana. Demikianlah 
____________ 
 
12
 Abd. Rohman, Menjaga Kelestarian Lingkungan, (Jakarta: Wordpress, 2011), h. 3-4. 
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Kami menjelaskan berulang-ulang tanda- tanda (kebesaran Kami) bagi orang- 
orang yang bersyukur. 
 
Penjelasan ayat secara fisika dalam Surat Al-‘Araf ayat 56-58: 
Penggalan Surat Al-„Araf ayat 56-58 di atas menyampaikan bahwa Dialah 
Sang Pencipta langit dan bumi beserta segala isinya, sekaligus pula yang 
memelihara dan mengaturnya. Allah-lah yang memberikan rezeki kepada semua 
makhluk-Nya di bumi ini. Dialah pemberi kehidupan dan yang menghidupkan 
kembali di akhirat kelak. (Q.S. Muhammad :15-16).Allah menciptakan bumi ini 
dalam keadaan baik dan sempurna.Adapun kerusakan-kerusakan yang terjadi yang 
berakibat petaka, musibah, serta bencana alam dan sebagainya hanyalah karena 
ulah tangan manusia itu sendiri. Allah SWT menerangkan bahwa Dia yang 
mengirimkan angin kesegala penjuru, memberi kabar gembira akan datangnya 
musin penghujan dengan turunnya hujan, tumbuh-tumbuhan yang telah layu, 
kering, tandus bahkan hampir mati, akan kembali subur kemudian akan 
menghasilkan bemacam-macam buah-buhan yang sangat berguna bagi manusia. 
Diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari dan Muslim, dan Nasa‟i dari Abu 
Musa Al Asy‟ary. Dia berkata: Rasulullah SAW bersabda : Perumpamaan ilmu 
dan petunjuk yang akan aku diutus untuk menyampaikannya adalah seperti hujan 
lebat yang menimpa bumi. Maka ada di antara tanah itu yang bersih (subur) dan 
dapat menerima hujan itu, lalu menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan rumput yang 
banyak. Tetapi, ada pula di antaranya tanah yang lekang (keras) yang tidak 
meresapi air hujan itu dan tidak menumbuhkan sesuatu apa pun. Tanah itu dapat 
menahan air (mengumpulkannya) sehingga manusia dapat mengambil manfaat 
dari air itu, maka dapat minum, mengairi, bercocok tanam.Tanah-tanah yang 
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beraneka ragam itu adalah perumpamaan bagi orang yang dapat memahami 
agama Allah. Lalu ia mendapat manfaat dari petunjuk-petunjuk itu dan 
mengajarkannya kepada manusia, dan perumpamaan pula bagi orang-orang yang 
tidak memedulikannya dan tidak mau menerima petunjuk itu.  
Nabi Muhammad SAW memberikan predikat (julukan) Al-Hadi (orang 
yang memberi manfaat untuk dirinya, orang yang dapat memahami agama Allah 
untuk dirinya dan mengamalkannya) dan Al-Muhtadi (orang yang dapat manfaat 
untuk dirinya dengan memahami agama Allah dan memberikan manfaat kepada 
orang lain), dan memberikan predikat Al Jahid kepada golongan ketiga yang tiada 
manfaat untuk dirinya dengan tidak mau memahami agama Allah dan tidak dapat 
memberikan manfaat untuk orang lain. 
Kesimpulan Q.S. Al „Araaf ayat 56-58 : 
1. Larangan berbuat kerusakan di muka bumi karena bumi sudah diciptakan 
baik untuk manusia 
2. Perintah berdo‟a kepada Allah dengan rasa takut (tidak diterima) dan 
penuh harap (agar diterima) 
3. Allah SWT telah memberikan rahmat berupa angin yang membawa awan 
menjadi hujan 
4. Dengan air hujan Allah menumbuhkan beraneka ragam tumbuhan 
5. Allah Maha Kuasa dalam menciptakan tanah yang subur dan yang tandus 
 
Sikap dan perilaku yang mencerminkan Q.S. Al-A‟raf ayat 56-58, yaitu: 
1. Tidak suka berbuat kerusakan 
2. Rajin berdoa kepada Allah 
3. Gemar berbuat kebaikan 
4. Selalu mengambil pelajaran (i‟tibar) dari peristiwa alam 
5. Selalu bersyukur kepada Allah 
6. Manusia sebagai khalifah-Nya diharapkan dapat menjaga bumi dengan baik 
7. Peduli terhadap kelestarian alam 
8. Senantiasa berhati-hati dalam kehidupan di bumi, karena sekecil apapun 
yang dibuat, kelak akan diminta tanggung jawabnya di akhirat. 
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9. Berupaya meningkatkan pemahaman agama Allah yang benar.13 
 
3. Dalam Surat Sad ayat 27: 
 َنْقَلَخ اَمَوراَّنلا َنِم اوُرَفَك َنيِذَّلِّل ٌلْيَو َف اوُرَفَك َنيِذَّلا ُّنَظ َكِلَذ ًلاِطَاب اَمُه َن ْ ي َب اَمَو َضْرَْلْاَو ءاَم َّسلا ا   
Artinya:  
“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka celakalah 
orang- orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka” 
 
 
Penjelasan ayat secara Fisika dalam Surat Sad ayat 27: 
Penggalan ayat diatas menjelaskan bahwa alam semesta diciptakan oleh 
Allah SWT sangat banyak manfaatnya bagi umat manusia. Sesuai Q.S. Al-
Baqarah ayat 164 yaitu seluruh kebutuhan manusia telah disediakan oleh Allah 
swt dan bagaimana manusia dapat memanfaatkan sebesar-besarnya untuk manusia 
itu sendiri di muka bumi ini.Manusia diciptakan Allah hanya untuk menyembah 
dan mengabdi kepada-Nya, melestarikan lingkungan dengan cara menjaga, 
merawat, tidak merusaknya merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada 
Allah SWT.Orang yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT tidak akan 
diperlakukan oleh Allah sama dengan orang-orang yang durhaka dan kafir 
terhadap-Nya. 
Sikap dan perilaku yang mencerminkan Q.S. Sad ayat 27: 
a. Dapat mengambil hikmah dari penciptaan alam semesta 
b. Selalu beriman kepada Allah 
c. Suka beramal soleh 
d. Tidak berbuat kerusakan 
____________ 
 
13
 Abd. Rohman, Menjaga..., h. 7-8. 
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e. Orang yang beriman akan menjaga lingkungan. (Q.S. Fatir ayat 27-28). 
f. Mau berpikir dan merenung tentang keberadaan alam semesta ini. (Q.S. Ali-
Imran ayat 190-191) 
g. Tumbuh kesadaran untuk selalu berbuat baik dan beramal tanpa ada rasa 
terpaksa. (Q.S. Fatir ayat 19-22).
14
 
 
 
E. Sikap Spiritual 
1. Pengertian Sikap Spiritual 
Spiritualberasal dari kata spirit yang dapat berarti semangat, moral, dan 
sukma/jiwa.Spiritual merupakan suatu hal yang berkaitan dengan kemampuan 
membangkitkan semangat atau jiwa, dan berhubungan dengan nilai-nilai religius. 
Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi dua, yaitu sikap 
spiritual yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang beriman dan 
bertaqwa, dan sikap sosial yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang 
berakhlak mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Kompetensi sikap 
spiritual mengacu pada KI 1 yaitu: menghargai dan menghayati ajaran agama 
yang dianutnya. 
Dalam ajaran Islam, ilmu pengetahuan dan sikap spiritual adalah hal yang 
tidak dapat dipisahkan. Setiap ilmu pengetahuan yang ada di bumi ini pasti ada 
campur tangan Allah dalam penciptaannya. Bahkan Allah sendiri yang 
memerintahkan manusia untuk selalu mempelajari apa yang ada di bumi agar 
manusia semakin memahami bahwa fenomena-fenomena yang mereka temui dan 
pelajari merupakan bagian dari tanda–tanda kebesaran Allah. Hal ini bukan 
____________ 
 
14
 Abd. Rohman, Menjaga..., h. 10. 
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semata-mata kepercayaan yang tidak ada sumbernya, tetapi perintah Allah ini 
telah tertulis dalam kitab suci agama Islam, yaitu Al-Qur‟an. 
Spiritual kapital ada di dalam Al-Qur‟an dan ada di dalam jiwa rohani 
yang tinggal diaktifkan. Pembiasan akhlak (sikap) merupakan cara mengaktifkan 
potensi fitrah islami ihsan yang telah menetap di dalam diri. Al-Qur‟an dalam hal 
ini adalah manual mengaktifkan prinsip dalam diri yang lalu diterjemahkan dalam 
akidah dan akhlak. Maka dapatlah dikatakan bahwa akidah akhlak adalah cara dan 
kemampuan untuk menggunakan modal spiritual, atau disebut sebagai kecerdasan 
spiritual. 
Kecerdasan spiritual adalah untuk menghadapi persoalan makna atau 
value, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam 
konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa 
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan lain.  
2. Indikator Sikap Spiritual 
Secara umum, sikap spiritual memiliki beberapa indikator diantaranya 
yaitu: 
a. Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu. 
b. Menjalankan ibadah tepat waktu. 
c. Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi sesuai agama yang 
dianut. 
d. Bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan Yang Maha Esa. 
e. Mensyukuri kemampuan manusia dalam mendalikan diri. 
f. Mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu. 
g. Berserah diri kepada Tuhan apabila gagal dalam mengerjakan sesuatu. 
h. Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah tempat tinggal, sekolah, 
dan masyarakat. 
i. Memelihara hubungan baik dengan sesama umat ciptaan Tuhan Yang 
Maha Esa. 
j. Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan fenemona-fenomena 
alam yang terjadi. 
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k. Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai agamanya.15 
 
Selain indikator secara umum, indikator sikap spiritual juga dapat 
diturunkan secara khusus, dihubungkan langsung dengan materi gejala pemanasan 
global, yaitu: 
a. Mengakui kebesaran Allah SWT dalam menciptakan alam semesta 
b. Menjaga kelestarian alam, tidak merusak tanaman disekitar 
c. Tidak mengeluh dengan fenomena alam yang terjadi 
d. Selalu merasa gembira dalam segala hal 
e. Tidak berkecil hati dengan keadaannya 
f. Suka memberi atau menolong sesama 
g. Selalu berterima kasih jika diberikan pertolongan 
h. Selalu meminta maaf jika ada salah 
i. Mampu mengintegrasikan fisika dengan ayat-ayat Al-Qur‟an dan 
hadist 
 
 
F. Konsep Gejala Pemanasan Global 
1. Penipisan Lapisan Ozon 
a. Lapisan Ozon 
Di SMP Anda telah mempelajari tentang atmosfer, yaitu suatu lapisan 
(selimut) udara yang mengitari bumi, yang membentang sampai ketinggian 400 
km dari permukaan bumi. Atmosfer udara tetap pada tempatnya karena ditahan 
oleh gaya gravitasi bumi, sehingga lapisan udara yang dekat dengan permukaan 
bumi memiliki massa jenis gas jauh lebih besar. 
Pada gambar 2.1 ditunjukkan bahwa atmosfer terbagi atas empat lapisan 
berbeda, yaitu troposfer, stratosfer, mesosfer, dan termosfer. Troposfer adalah 
lapisan yang paling dekat dengan permukaan bumi. Lapisan ini mengandung 
udara yang kita hirup untuk bernafas. Peristiwa-peristiwa cuaca (angin, awan, atau 
____________ 
 
15
Puspendik.kemendikbud.pdf, diakses pada hari Senin tanggal  5 Maret 2018 
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hujan) terjadi di sini. Di atas ekuator ketebalannya mencapai 17 km. Lapisan 
berikutnya, yaitu stratosfer yang membentang 13 km sampai 50 km di atas 
permukaan bumi. Di lapisan inilah pesawat jet terbang. Pada lapisan ini juga 
terdapat lapisan ozon.  
 
Gambar 2.1 Atmosfer disusun atas empat lapisan 
Ozon adalah suatu lapisan oksigen yang tiap molekulnya terdiri atas tiga 
atom O (rumus kimia: O3). Oksigen biasa tiap molekulya terdiri atas dua atom O 
(rumus kimia: O2). Pada suhu dan tekanan normal ozon berbentul gas biru. Ozon 
ditemukan pertama kali oleh Cristian Friedrich Schonbein pada tahun 1840. Ozon 
merupakan gas beracun sehingga apabila berada dekat permukaan tanah akan 
berbahaya karena dapat merusak paru-paru jika terhisap. Sebaliknya, lapisan ozon 
di atmosfer melindungi kehidupan di Bumi dari bahaya radiasi ultraviolet (UV). 
Dalam industri, ozon dalam air (besi, arsen, hidrogen sulfida, nitrit, dan bahan 
organik kompleks yang dikenal sebagai warna), mencuci, dan memutihkan kain. 
Molekul-molekul oksigen biasa (O2), banyak terdapat di troposfer. Adapun 
ozon dapat Anda temukan terutama di dua lapisan atmosfer. Kira-kira 10 persen 
ditemukan di troposfer. Sisanya (kira-kira 90 persen) menetap di stratosfer. 
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Sebagian besar ozon yang berada dalam lapisan stratosfer inilah yang disebut 
lapisan ozon. Dengan demikian, lapisan ozon berada pada stratosfer pada 
ketinggian 19 sampai 48 km. 
b. Lubang Ozon 
Pada tahun 1950, ilmuwan memperkenalkan suatu senyawa baru bernama 
Chloroflourocarbon (CFC) dengan rumus kimia CF2Cl2 (dikenal dengan nama 
Freon). Senyawa ini memiliki dua sifat fisis maupun kimia yang menguntungkan 
dari aspek teknologi karena sangat stabil, tidak berbau, tidak mudah terbakar, 
tidak beracun terhadap manusia, serta tidak korosif terhadap logam-logam di 
sekitarnya. Dengan sifat-sifat yang menguntungkan dan harga CFC yang tidak 
mahal. CFC sering digunakan terutama untuk mengganti senyawa- senyawa kimia 
seperti amonia dan sulfur dioksida yang mudah terbakar, beracun, dan berbau 
menyengat sebagai bahan pendingin dalam mesin pendingin ruangan (AC) 
maupun lemari es. Penggunaan lain yang banyak dijumpai dalam keseharian 
adalah pada pendorong aerosol (Anda mungkin menggunakannya ketika 
menggunakan hair spray). 
Pada pertengahan 1970, sebelum lubang ozon ditemukan, sekelompok 
peneliti menyadari bahwa CFC yang stabil ini dapat menyebabkan kerusakan 
ozon dalam atmosfer. Seperti telah Anda ketahui bahwa CFC dapat berada di 
stratosfer selama 100 tahun tanpa mengalami kerusakan. Di lapisan ozon, oleh 
pengaruh radiasi UV matahari berenergi tinggi, molekul-molekul CFC terurai 
membebaskan atom-atom klorin (Cl). Atom-atom klorin yang dibebaskan bereaksi 
dengan ozon, dan mengubah ozon menjadi oksigen biasa (O2) dan klorin 
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terbentuk kembali. Jadi, dalam reaksi ini klorin bertindak sebagai katalis. Adapun 
reaksinya sebagai berikut. 
Kata-kata : (ozon + klorin + UV) menjadi (oksigen biasa + klorin). 
Reaksi Kimia : 2O3 + Cl + UV → 3O2 + Cl 
Klorin yang terbentuk kembali selanjutnya dapat melakukan reaksi 
berantai untuk memusnahkan ozon (O3). Hal itu menyebabkan satu atom klorin 
yang dibebaskan dari CFC dan tinggal di lapisan ozon dapat memusnahkan 
100.000 molekul ozon. Walaupun oksigen diatomik (O2) yang terlepas dari ozon 
nantinya dapat bergabung lagi membentuk ozon, proses ini memerlukan waktu 
cukup lama, lebih lambat dibandingkan dengan pemusnahan ozon menjadi 
oksigen diatomik oleh klorin yang dibebaskan dari CFC. Akibatnya penipisan 
lapisan ozon tetap berlangsung. Oleh karena itu, kerusakan lapisan ozon yang 
teramati saat ini kemungkinan besar disebabkan oleh CFC yang sebenarnya sudah 
terlepas ke atmosfer sejak 20-30 tahun sebelumnya. 
Dugaan peneliti tersebut akhirnya terbukti ketika pada awal tahun 1980-
an, para peneliti yang bekerja di Antartika (kutub selatan) mendeteksi hilangnya 
ozon secara periodik di atas benua tersebut. Keadaan ini dinamakan lubang ozon 
(ozon hole), yaitu suatu area ozon tipis pada lapisan ozon, yang terbentuk saat 
musim semi di Antartika dan ebrlanjut selama beberapa bulan sebelum menebal 
kembali. Studi-studi yang dilakukan dengan balon pada ketinggian tinggi dan 
satelit-satelit cuaca menunjukkan bahwa persentase ozon secara keseluruhan di 
Antartika terus menurun. 
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Dugaan peneliti lapisan ozon olen CFC semakin diperkuat ketika pada 
tahun 1986, ilmuwan menemukan daerah-daerah dalam stratosfer dengan jumlah 
ozon yang sangat rendah. Sebuah lubang ozon besar di atas Antartika. Lubang 
ozon yang lebih kecil ditemukan di Kutub Utara. Gambar 2.2 menunjukkan 
bagaimana lapisan ozon menjadi lebih tipis dan berkembang menjadi lubang ozon. 
 
Gambar 2.2 Gambaran lubang ozon yang terbentuk diAntartika dengan 
menggunakan data dari satelit NASA  
 
Akan tetapi, bahaya nyata lubang ozon adalah terbentuknya reksi-reaksi 
kimia yang dapat memiliki efek jangka panjang pada keseluruhan lapisan ozon. 
Bukan hanya bertambah besarnya lubang ozon pada dekade yang lalu, tetapi hasil 
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pengukuran akhir-akhir ini menunjukkan bahwa lapisan ozon sebenarnya telah 
berkurang beberapa persen di seluruh dunia.
16
 
c. Penyebab Menipisnya Lapisan Ozon 
Telah Anda ketahui bahwa penyebab utama penipisan lapisan ozon adalah 
pelepasan gas CFC ke atmosfer. Beberapa penyebab lainnya dibahas secara 
singkat berikut ini: 
1. Karbon monoksida (CO) sebagai gas buang hasil pembakaran bahan bakar 
fosil dari kendaraan bermotor juga dapat merusak lapisan ozon. Semakin 
hari jumlah kendaraan bermotor semakin banyak, yang berarti semakin 
besar volume gas buang karbon monoksida perusak ozon dilepas ke 
atmosfer. Dapat kita bayangkan kerusakan lapisan ozon beberapa tahun 
mendatang akibat peningkatan terus-menerus jumlah kendaraan bermotor. 
2. Gas karbon dioksida yang dilepas ke atmosfer juga merusak lapisan ozon. 
Kita tahu bahwa tumbuh- tumbuhan di hutan menyerap gas karbon 
dioksida (CO2) yang merusak lapisan ozon dan menghasilkan gas O2 yang 
dibutuhkan manusia. Namun, penebangan dan pembakaran hutan secara 
ilegal yang terus berlangsung secara besar-besaran (terutama di negara 
berkembang yang masih memiliki hutan yang luas, seperti di negara kita) 
membuat kemampuan penyerapan gas CO2, perusak ozon, tidak optimum. 
Tentu saja ini memperparah perusakan lapisan ozon. 
3. Asap yang dihasilkan pabrik semakin memperparah kerusakan lapisan 
ozon. 
____________ 
 
16
  Marthen Kanginan, FISIKA untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: Erlangga, 2016), h. 
395-397. 
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d. Dampak Penipisan Lapisan Ozon 
Ketika lubang ozon terjadi di Antartika dan Anda berada di sana saat 
matahari bersinar, sinar matahari yang banyak mengandung radiasi UV karena 
tidak disaring akan membuat Anda merasa terik sekali dan kulit Anda terasa 
pedih. Andapun dianjurkan menggunakan kacamata hitam anti radiasi UV untuk 
menjaga mata Anda. Gambaran ini dengan jelas menunjukkan bahwa sinar UV 
yang dipancarkan oleh matahari berbahaya bagi makhluk hidup. 
Lapisan ozon berfungsi untuk menyerap sinar UV berenergi tinggi (kira-
kira 90%) sehingga hanya kira-kira 10% radiasi UV yang mencapai permukaan 
bumi. Apa akibatnya jika lapisan ozon menipis? Bagi manusia, lapisan ozon yang 
menipis berarti kulit dan mata akan terpapar radiasi UV lebih banyak. Hal itu 
dapat meningkatkan kanker kulit dan mata katarak. Peningkatan paparan radiasi 
UV juga dapat menekan sistem kekebalan tubuh. Hal itu dapat meningkatkan 
kerentanan tubuh dan mempercepat timbulnya beberapa jenis penyakit yang 
berkaitan dengan kekebalan tubuh. Akibatnya, masa hidup manusia bertambah 
pendek. 
Radiasi UV berlebih sebagai akibat penipisan lapisan ozon yang megenai 
tumbuh-tumbuhan akan merusak klorofil tumbuh-tumbuhan sehingga 
menyebabkan berkurangnya produksi pangan. Plankton yang berada di dalam laut 
juga terancam mati akibat terpapar radiasi sinar UV berlebih. Oleh karena 
plankton termasuk dalam rantai makanan binatang laut seperti ikan, maka jumlah 
ikan akan berkurang, jika fitoplankton yang menyumbang sekitar 70% kebutuhan 
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oksigen di dunia mati karena terpapar radiasi UV berlebih, jelas akan terjadi 
kerusakan-kerusakan lainnya di muka bumi.   
e. Perjanjian Internasional Berkaitan Ancaman Penipisan Lapisan Ozon 
Pada tahun 1986 lubang besar ozon di Antartika dan lubang ozon kecil 
ditemukan di atas kutub utara. Secara mayoritas para ilmuwan juga sudah sepakat 
bahwa pemicu utama penipisan lapisan ozon adalah penggunaan CFC secara 
besar-besaran untuk industri. Kekhawatiran tentang dampak penipisan lapisan 
ozon yang akhirnya akan membahayakan kelangsungan hidup manusia, maka 
pada tahun 1986 dalam pertemuan internasional di Montral dihasilkan suatu 
perjanjian di mana seluruh negara industri dunia setuju untuk membatasi produksi 
CFC sambil mencari bahan pengganti yang tidak berbahaya, dan pada akhirnya 
CFC dilarang untuk diproduksi. 
Kebijaksanaan penghapusan produksi gas CFC membuat perusahaan-
perusahaan kimia segera melakukan penelitian mencari bahan pengganti CFC 
yang tidak merusak lapisan ozon. Pada tahun 1992, penggunaan CFC berhasil 
dikurangi secara cepat sehingga kemudian dijadwalkan untuk menghilangkan 
produksi CFC pada tahun 1996. Jika penggunaan CFC berhasil dikurangi secara 
besar-besaran pada tahun 1996, maka hitungan menunjukkan bahwa lapisan ozon 
baru kembali akan normal paling cepat pada abad-21.
17
 Pemerintah kita melalui 
Kementerian Lingkungan Hidup telah menerbitkan berbagai peraturan terkait 
larangan memproduksi dan memperdagangkan bahan perusak lapisan ozon seperti 
Freon. 
____________ 
 
17
Marthen Kanginan, FISIKA..., h. 398-399. 
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2. Efek Rumah Kaca dan Pemanasan Global 
a. Rumah Kaca 
Berdasarkan urutan panjang gelombang, mulai dari yang terpanjang ke 
yang terpendek, radiasi sinar matahari dibagi tiga, yaitu infra merah (IM), cahaya 
tampak, dan ultra violet (UV). Ketika sinar matahari mengenai kaca sebuah rumah 
kaca (green house) radiasi dengan gelombang pendek, yaitu cahaya dan UV dapat 
menembus kaca, sedangkan IM dipantulkan oleh kaca. Kalor radiasi gelombang 
pendek diserap oleh tanah dan tanaman di dalam rumah kaca, dan tanaman 
menjadi hangat.  
Tanah dan tanaman sebagai sumber kalor yang lebih dingin dibandingkan 
dengan matahari yang suhunya sangat tinggi. Tanah dan tanaman sebagai sumber 
kalor yang lebih dingin pada gilirannya akan memancarkan kembali kalor yang 
diserapnya dalam bentuk radiasi IM dengan panjang gelombang yang lebih 
panjang. Energi dari kalor radiasi IM yang dipancarkan kembali oleh tanah dan 
tanaman ini tidak mampu menembus kaca. Energi ini diserap oleh molekul-
molekul udara dalam kaca sehingga suhu udara dalam rumah kaca meningkat. Ini 
membuat suhu dalam rumah kaca dapat tetap hangat dibandingkan suhu luarnya. 
Keadaan ini membuat tanaman dalam rumah kaca dapat tumbuh subur. 
Efek seperti rumah kaca ini Anda alami ketika mobil diparkir pada siang 
hari terik dibawah sinar matahari dengan jendela kaca tertutup rapat. Ketika Anda 
masuk ke dalam mobil pada sore hari saat matahari sudah tidak bersinar, Anda 
merasakan bahwa suhu di dalam mobil lebih hangat dibanding suhu udara di luar 
mobil. 
36 
 
b. Efek Rumah Kaca 
Efek rumah kaca diusulkan oleh Joseph Fourier pada tahun 1824, 
ditemukan pada tahun 1860 oleh Joseph Tyndall, dan pertama  kali diselidiki 
secara kuantitatif oleh Svante Arrhenius pada tahun 1896, serta diselidiki lebih 
lanjut pada tahun 1930 sampai dengan tahun 1960 oleh Guy Stewart Callendar. 
 
Gambar 2.3Efek rumah kaca secara alami menghangatkan permukaan 
bumi. Tanpa efek rumah kaca suhu rata-rata bumi akan berkisar -20
o
C, 
sehingga tidak dapat mendukung keberlangsungan hidup seperti hari ini. 
 
Efek rumah kaca alamiah sudah diatur oleh Yang Maha Kuasa sehingga 
seluruh makhluk hidup bisa bertahan hidup di Bumi yang diciptakan-Nya. Jika 
tidak ada efek rumah kaca alamiah ciptaan Tuhan ini suhu rata-rata bumi (siang-
malam, musim dingin-musim panas) kira-kira akan mencapai -20
o
C. Jika ini yang 
terjadi maka kehidupan makhluk hidup seperti saat ini tidak mungkin 
berlangsung. Dengan kata lain bumi tidak layak untuk mendukung kehidupan. 
Sebagai perbandingan, planet Mars dengan lapisan atmosfer sangat tipis dan tidak 
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memiliki efek rumah kaca, bersuhu rata-rata -32
o
C. Itulah sebabnya kita tidak 
menjumpai kehidupan di planet Mars. 
Walaupun fungsi gas rumah kaca sama dengan fungsi rumah kaca, yaitu 
tetap menjaga suhu di permukaan tetap hangat sekalipun tidak ada sinar matahari, 
tetapi analogi menyamakan efek rumah kaca yang terjadi dalam rumah kaca dapat 
menyesatkan. Pada rumah kaca, kaca mengijinkan radiasi atahari dengan panjang 
gelombang pendek untuk lewat ke dalam rumah kaca. Energi ini diserap oleh 
tanah dan tumbuh-tumbuhan dan kemudian dipancarkan kembali sebagai radiasi 
IM ini tidak termasuk gelombang yang lebih panjang. Akan tetapi, radiasi IM ini 
tidak diijinkan keluar oleh lapisan kaca pada rumah kaca. Dengan kata lain kaca 
dari rumah kaca “mengurung” radiasi IM yang dipancarkan kembali oleh tanah 
dan tumbuh-tumbuhan. Sebaliknya, molekul-molekul karbon dioksida dan uap air 
tidak “mengurung” radiasi IM melainkan terlibat dalam proses penyerapan 
dinamis dan pemancaran kembali radiasi IM kembali ke arah bawah sehingga 
meningkatkan suhu permukaan bumi. Semakin banyak molekul-molekul karbon 
dioksida dan uap air yang terlibat dalam proses dinamis ini semakin banyak 
radiasi IM yang diarahkan kembali ke permukaan bumi. Sebagai akibatnya suhu 
permukaan bumi akan meningkat lebih besar. Sebaliknya, lapisan-lapisan kaca 
pada rumah kaca tidak meningkatkan suhu dalam rumah kaca secara berarti. 
Faktor pemanasan dalam rumah kaca sebenarnya adalah lapisan kaca menahan 
konveksi kalor yang akan terjadi dengan cara mengurung kalor radiasi tetap di 
dalam rumah kaca. Proses ini tidak terjadi dengan kehadiran karbon dioksida dan 
uap air di atmosfer. 
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c. Pemanasan Global 
Atmosfer bumi terdiri atas bermacam-macam gas dengan fungsi yang 
berbeda-beda. Kelompok gas yang secara alamiah menjaga suhu permukaan bumi 
tetap hangat disebut dengan istilah “gas rumah kaca”. Gas apa sajakah yang 
termasuk gas rumah kaca? Gas yang termasuk gas rumah kaca terbanyak adalah 
uap air dalam karbon dioksida (CO2). Gas rumah kaca yang meningkat paling 
banyak karena ulah manusia adalah metana (CH4), nitrogen oksida (N2O), dan 
CFC (Freon). Secara alamiah gas-gas rumah kaca tersebut kita perlukan untuk 
mengatur suhu permukaan bumi tetap hangat untuk didiami. Apa yang terjadi jika 
jumlah gas-gas rumah kaca ini meningkat pesat di atmosfer? 
Meningkatnya gas rumah kaca di atmosfer berarti semakin banyak radiasi 
IM yang dipancarkan kembali oleh permukaan bumi terserap oleh gas-gas rumah 
kaca. Hal itu menyebabkan semakin banyak energi radiasi IM yang akan 
dipancarkan ke arah permukaan bumi. Akibatnya suhu permukaan bumi akan 
semakin meningkat. Sebesar 90% pemanasan terjadi di lautan karena lautan 
berperan dominan dalam mengatur penyimpangan energi. Istilah pemanasan 
global (global warming) dignakan untuk mengacu ke peningkatan suhu rata-rata 
udara dan lautan di permukaan bumi. Pada Gambar 2.4 ditunjukkan suhu global 
pada periode tahun 1880 sampai dengan 2000. Tampak bahwa suhu global terus 
meningkat. 
Suhu rata-rata global pada permukaan bumi telah meningkat 0,74 + 0,18
o
C 
selama seratus tahun terakhir (lihat gambar 9.6). Intergovernmental Panel on 
Climate Change (IPCC) menyimpulkan bahwa sebagian besar peningkatan suhu 
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rata-rata global sejak pertengahan abad ke-20 kemungkinan besar disebabkan oleh 
meningkatnya konsentrasi gas-gas rumah kaca akibat aktivitas manusia “melalui 
efek rumah kaca”. Penegasan kesimpulan ini dikemukakan pada tahun 2013, 
IPCC menyatakan bahwa pendorong terbesar dari pemanasan global adalah 
karbondioksida hasil emisi dari pembakaran bahan bakar fosil. Pada gambar 2.4 
ditunjukkan diagram lingkaran emisi gas rumah kaca tahunan dunia pada tahun 
2005 berdasarkan sektor. Terlihat bahwa penyumbang emisi gas rumah kaca 
paling besar yaitu sektor kelistrikan dan energi, yaitu sekitar 24,9% diikuti 
olehsektor industri sekitar 14,7%, dan sektor transportasi sekitar 14,3%.
 
Gambar 2.4 Emisi gas rumah kaca tahunan dunia pada tahun 2005 berdasarkan 
sektor 
 
1. Penyebab Pemanasan Global 
Pemanasanglobal disebabkan oleh meningkatnya gas rumah kaca di 
atmosfer. Oleh karena itu, penyebab pemanasan global pastilah berkaitan dengan 
aktivitas manusia di seluruh dunia yang meningkatkan gas rumah kaca. Hal ini 
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juga tentu berkaitan dengan pertambahan populasi penduduk, pertumbuhan 
teknologi dan industri. Berikut secara singkat dijelaskan beberapa aktivitas 
manusia yang menyebabkan terjadinya pemanasan global. 
a. Energi bahan bakar fosil 
Bahan bakar fosil mengandung karbon, sehingga pembakaran karbon pastilah 
menghasilkan gas rumah kaca karbon dioksida. Penyumbang terbesar emisi 
karbon seperti di Amerika Serikat mengemisikan 20 ton karbon dioksida per 
orang per tahun dengan jumlah penduduk 1,1 milyar. Cina mengemisikan 3 ton 
karbon dioksida per orang per tahun dengan jumlah penduduk 1,3 milyar. India 
mengemisikan 1,2 ton karbon dioksida per orang per tahun dengan 1 milyar 
penduduk. Tampak bahwa banyaknya gas rumah kaca yang dibuang ke atmosfer 
berkaitan dengan gaya hidup dan jumlah penduduk. Amerika Serikat merupakan 
negara dengan penduduk yang gaya hidupnya sangat boros, dengan mengosumsi 
energi yang berasal dari bahan bakar fosil. Sebaliknya negara berkembang 
mengemisikan sejumlah gas rumah kaca karena akumulasi jumlah penduduk. 
b. Sampah organik 
Sampah organik menghasilkan gas rumah kaca metana (CH4). 
Diperkirakan 1 ton sampah padat menghasilkan 50 kg gas metana. Menurut 
kementerian lingkungan hidup pada tahun 1995 rata-rata orang Indonesia di 
perkotaan menghasilkan sampah sebanyak 0,8 kg/hari, dan setiap tahun 
kecenderungannya terus meningkat. Dengan jumlah penduduk yang terus 
meningkat maka pada tahun 2020 diperkirakan dihasilkan sampah 500 juta kg/hari 
atau 190 ribu ton/tahun. Dengan jumlah ini maka sampah akan mengemisikan 
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metana sebesar 9.500 ton/tahun. Dengan demikian sampah pada perkotaan 
berpotensi besar mempercepat proses terjadinya pemanasan global. 
c. Kerusakan hutan 
Salah satu fungsi tumbuhan yaitu menyerap karbon dioksida (CO2) dan 
mengubahnya menjadi oksigen (O2). Gas karbon dioksida merupakan gas rumah 
kaca sehingga kerusakan atau penggundulan hutan secara besar-besaran berarti 
hilangnya faktor penyerap gas rumah kaca karbon dioksida di atmosfer. Laju 
kerusakan hutan di Indonesia, menurut data Forest Watch Indonesia (2001) 
sekitar 22 juta/tahun. Ini disebabkan oleh kebakaran hutan, perubahan tata guna 
lahan, seperti perubahan hutan menjadi perkebunan kelapa sawit secara besar-
besaran. Dengan kerusakan hutan tentu saja penyerapan karbon dioksida tidak 
optimal, sehingga akan mempercepat terjadinya pemanasan global. 
d. Pertanian dan Peternakan 
Sektor pertanian memberikan kontribusi terhadap peningkatan emisi gas 
rumah kaca melalui sawah-sawah yang tergenang, yang menghasilkan gas metana, 
penggunaan pupuk, pembakaran sisa-sisa tanaman dan pembusukan sisa-sisa 
pertanian. Bahkan dalam laporan PBB (FAO) yang berjudul Livestock’s 
LongShadow: Environmental Issues and Options (diriilis bulan November 2006), 
PBB mencatat bahwa industri peternakan merupakan penghasil emisi gas rumah 
kaca yang terbesar (18%). Jumlah itu lebih banyak dari gabungan emisi gas rumah 
kaca seluruh transportasi di seluruh dunia (13%). Emisi gas rumah kaca industri 
peternakan meliputi 9% karbon dioksida, 37% gas metana (efek pemanasannya 72 
kali lebih kuat daripada karbon dioksida), nitrogen dioksida (efek pemanasan 296 
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kali lebih kuat daripada karbon dioksida), serta amonia penyebab hujan asam. 
Peternakan menempati 30% dari seluruh permukaan tanah kering di Bumi dan 
33% dari area tanah subuh yang dijadikan ladang untuk menanam pakan ternak. 
Peternakan sudah menyebabkan 80% penggundulan hutan Amazon. Menurut 
laporan yang baru saja dirilis World Watch Institute menyatakan bahwa 
peternakan bertanggung jawab terhadap sedikitnya 51 persen dari pemanasan 
global. 
2. Dampak Pemanasan Global 
Para ilmuwan telah membuat prakiraan mengenai dampak pemanasan 
global terhadap iklim, tinggi permukaan air laut, pantai, pertanian, kehidupan 
hewan liar, dan kesehatan manusia, yaitu: 
a. Iklim mulai tidak stabil 
Para ilmuwan meperkirakan bahwa selama pemanasan global, daerah 
bagian utara dari Belahan Bumi Utara akan memanas lebih tinggi dibandingkan 
dengan daerah-daerah lain di Bumi. Akibatnya, gunung-gunung es akan mencair 
dan daratan akan berkurang. Akan lebih sedikit es mengapung di perairan utara 
tersebut. Daerah-daerah yang sebelumnya mengalami salju ringan mungkin tidak 
akan mengalaminya lagi. Pegunungan di daerah subtropis bagian utara yang 
ditutupi salju akan semakin sedikit serta akan lebih cepat mencair. Musim tanam 
akan lebih panjang di beberapa daerah. Suhu pada musim dingin dan malam hari 
akan cenderung meningkat. Daerah hangat akan menjadi lebih lembap karena 
lebih banyak air yang menguap dari lautan. Kelembapan yang tinggi akan 
meningkatkan curah hujan, secara rata-rata sekitar 1 persen untuk setiap derajat 
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Fahrenheit pemanasan. Selain itu, akan lebih cepat menguap dari tanah. 
Akibatnya, beberapa daerah akan lebih kering dari sebelumnya. Angin akan 
bertiup lebih kencang dan mungkin dengan pola yang berbeda. Topan badai yang 
memperoleh kekuatannya dari penguapan air akan menjadi lebih besar. Dengan 
demikian, pada cuaca menjadi sukar diprediksi dan lebih ekstrim. 
b. Peningkatan Permukaan Laut 
Ketika atmosfer menghangat, air pada permukaan lautan juga menghangat. 
Hal ini berarti volume air di lautan membesar karena pemuaian sehingga 
menaikkan tinggi permukaan laut. Pemanasan global juga akan mencairkan 
lempengan es di kutub, terutama di sekitar Greenland, sehingga semakin 
memperbesar volume air laut. Tinggi muka laut di seluruh dunia telah meningkat 
10-24 cm selama abad ke-20, dan para ilmuwan IPCC memprediksi akan terjadi 
peningkatan lebih lanjut 9-88 cm pada abad ke-21. 
Perubahan tinggi muka laut akan sangat mempengaruhi kehidupan di 
daerah pantai. Kenaikan 100 cm saja misalnya akan menenggelamkan 6% daerah 
Belanda, 17,5% daerah Bangladesh, dan mungkin banyak pulau akan tenggelam. 
Erosi dari tebing, pantai, dan bukit pasir akan meningkat. Ketika tinggi lautan 
mencapai muara sungai maka akan terjadi banjir akibat air pasang di daratan. 
Negara-negara kaya mungkin akan menghabiskan banyak dana untuk melindungi 
daerah pantainya, sedangkan negara miskin mungkin hanya bisa mengevakuasi 
penduduknya untuk meninggalkan pantai. Untuk negara kita mungkin kenaikan 
permukaan laut akan menurunkan produksi tambak ikan dan udang, serta 
terjadinya pemutihan terumbu karang. 
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c. Pertanian 
Orang mungkin beranggapan bahwa Bumi yang hangat akan menghasilkan 
lebih banyak makanan dari sebelumnya, tetapi hal ini tidak sama di beberapa 
tempat. Sebagai contoh, bagian selatan Kanada mungkin diuntungkan dari lebih 
tingginya curah hujan dan lebih lamanya masa tanam. Di lain pihak, lahan 
pertanian tropis semi kering di beberapa bagian Afrika mungkin tidak dapat 
ditanami. Daerah pertanian gurun yang menggunakan air irigasi dari gunung-
gunung yang jauh dapat menderita jika kumpulan salju musim dingin yang 
berfungsi sebagai cadangan (reservoir) alami mencair sebelum puncak bulan-
bulan masa tanam. Tanamanpangan danhutan dapat mengalami serangan serangga 
dan penyakit yang lebih hebat. Kenaikan suhu global sebesar 4
o
C menyebabkan 
penurunan produksi jagung sebesar 5% akibat kekeringan dan meningkatnya 
potensi instrusi air asin pada pertanian pesisir yang rentan akibat naiknya 
permukaan laut. 
d. Kehidupan Hewan Liar dan Tumbuhan  
Hewan dan tumbuhan merupakan makhluk hidup yang sulit menghindar 
dari efek pemanasan global karena sebagian besar lahan telah dikuasai manusia. 
Akibat pemanasan global, hewan cenderung untuk bermigrasi ke arah kutub atau 
ke atas pengunungan utnuk mencari wilayah yang lebih dingin. Tumbuhan akan 
mengubah arah pertumbuhannya, mencari daerah baru karena habitat lamanya 
menjadi terlalu hangat. Akan tetapi, pembangunan yang dilakukan manusia akan 
menghalangi perpindahan ini. Spesies-spesies yang bermigrasi ke utara atau 
selatan yang terhalangi oleh kota-kota atau lahan-lahan pertanian mungkin akan 
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mati. Beberapa tipe spesies yang tidak mampu secara cepat berpindah menuju 
kutub mungkin juga akan musnah. 
e. Kesehatan Manusia 
Kenaikan suhu global telah memicu banyaknya penyakit yang berkaitan 
dengan panas dan kematian, seperti stress, stroke, dan gangguan kardiovaskular. 
Tidak hanya itu, penyakit dengan vektor seperti demam berdarah dan malaria juga 
mengalami perluasan wilayah lokasi serangan dan durasi penularan yang lebih 
lama. Penyebabnya adalah dengan meningkatnya suhu daerah subtropis, 
memungkinkan perkembangan patogen di daerah tersebut. 
3. Pengendalian Pemanasan Global 
Konsumsi total bahan bakar fosil di dunia meningkat sebesar 1% per 
tahun. Oleh karena itu, langkah-langkah yang sedang dilakukan saat ini tidak ada 
yang dapat mencegah pemanasan global di masa depan. Hal yang dapat dilakukan 
hanyalah mengatasi efek yang timbul sambil melakukan langkah-langkah untuk 
mencegah semakin berubahnya iklim di masa depan. Salah satu cara 
mengendalikan pemanasan global yang paling mudah adalah menghilangkan 
karbon dioksida di udara dengan memelihara pepohonan dan menanam pohon 
lebih banyak lagi. Pohon, terutama yang muda dan cepat pertumbuhannya, 
menyerap karbon dioksida yang sangat banyak, memecahnya melalui fotosintesis, 
dan menyimpan karbon dalam kayunya. Di seluruh dunia, tingkat penggundulan 
hutan telah mencapai tingkat yang mengkhawatirkan. 
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4. Perjanjian Internasional 
Perjanjian internasional yang membahas masalah pemanasan global 
dimuat dalam Protokol Kyoto. Protokol Kyoto adalah sebuah amandemen 
terhadap konvensi rangka kerja PBB tentang perubahan iklim (UNFCC), sebuah 
persetujuan internasional mengenai pemanasan global. Negara-negara yang 
meratifikasi protokol ini berkomitmen untuk mengurangi emisi karbon dioksida 
dan lima gas rumah kaca lainnya, atau bekerja sama dalam perdagangan tersebut, 
yang telah dikaitkan dengan pemanasan global. 
Jika berhasil diberlakukan, Protokol Kyoto diprediksi akan mengurangi 
rata-rata cuaca global antara 0,02
o
C dan 0,28
o
C pada tahun 2050. Nama resmi 
persetujuan ini adalah Kyoto Protocol to the United Nations Framework 
Convention on Climate Change (Protokol Kyoto mengenai Konvensi Rangka 
Kerja PBB tentang Perubahan Iklim). Protokol ini dinegosiasikan di Kyoto pada 
Desember 1997, dibuka untuk penandatanganan pada 16 Maret 1998 dan ditutup 
pada 15 Maret 1999. Persetujuan ini mulai berlaku pada 16 Februari 2005 setelah 
ratifikasi resmi yang dilakukan Rusia pada 18 November 2004. 
Menurut siaran pers dari Program Lingkungan PBB: “Protokol Kyoto 
adalah sebuah persetujuan di mana negara-negara industri akan mengurangi emisi 
gas rumah kaca mereka secara kolektif sebesar 5,2% dibandingkan dengan tahun 
1990 (namun yang perlu diperhatikan adalah, jika dibandingkan dengan perkiraan 
jumlah emisi pada tahun 2010 tanpa Protokol, target ini berarti pengurangan 
sebesar 29%). Tujuannya adalah untuk mengurangi rata-rata emisi dari enam gam 
rumah kaca, yaitu karbon dioksida, metana, nitrogen oksida, sulfur heksafluorida, 
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HFC, dan PFC, yang dihitung sebagai rata-rata selama masa lima tahun antara 
2008-2012. Target nasional berkisar dari pengurangan 8% untuk Uni Eropa, 7% 
untuk Amerika Serikat, 6% untuk Jepang, 0% utnuk Rusia, dan penambahan yang 
diizinkan sebesar 8% utnuk Australia dan 10% utnuk Eslandia”.18 
  
 
 
 
 
 
____________ 
 
18
Marthen Kanginan, FISIKA)..., h. 400-409.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik.
1
 
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen 
semu.
2
 Penelitian eksperimen semu adalah jika kegiatan penelitian tidak 
memenuhi persyaratan seperti yang disebutkan. Peneliti menggunakan penelitian 
eksperimen quasi (semu) karena sesuai dengan tujuan dari penelitian untuk 
mengetahui perbandingan antar dua kelas dengan menggunakan pembelajaran 
fisika berbasis Al-Qur’an dan pembelajaran fisika tanpa berbasis Al-Qur’an. 
Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yang disebut sebagai kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran berbasis Al-
Qur’an sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran tanpa berbasis 
Al-Qur’an. 
____________ 
  
1
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 14. 
 
2
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 220. 
49 
 
Oleh karena pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 
pendekatan secara kuantitatif, maka data yang terkumpul harus diolah secara 
statistik agar dapat ditafsirkan dengan baik. Selanjutnya data-data hasil penelitian 
dianalisis dengan menggunakan uji statistik parametrik. 
Adapun desain penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Quasi 
Experimental Designdapat disajikan pada Tabel 3.1.
3
 
Tabel 3.1 Pretest-Posttest Control Group Design 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen Y1 X Y2 
Kontrol Y1 - Y2 
Sumber: Sugiyono, (2014). 
Keterangan: 
Y1 = Pemberian tes awal (pretest) 
Y2= Pemberian tes akhir (posttest) 
X  = Pemberian perlakuan (pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an) 
 - = Tidak diberi perlakuan (pembelajaran fisika tanpa berbasis Al-Qur’an) 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MAS Jeumala Amal Pidie Jaya. Penelitian ini 
telah dilaksanakan pada tanggal 4 April 2018 dan 12 April 2018. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
4
Populasi juga merupakan 
wilayah generalisasi yang terdiri ata objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
____________ 
 
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 76. 
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dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.
5
 Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MAS Jeumala Amal Pidie Jaya 
tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 130 peserta didik. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
6
 Karena 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen maka sampel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA
4
 sebagai kelas 
eksperimen dan XI IPA
3
 sebagai kelas kontrol. Adapun alasan mengambil sampel 
kelas tersebut karena kemampuan awal peserta didiknya sama. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.
7
 Instrumen penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, logika, 
dan sistematis sehingga lebih mudah di olah.
8
 Instrumen ini disesuaikan 
____________ 
 
4
 Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 130. 
 
5
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 80. 
 
6
 Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 130. 
 
7
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 102. 
 
8
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 203. 
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berdasarkan rumusan masalah yang ingin diteliti. Adapun instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Instrumen Sikap Spiritual  
a. Soal Tes 
Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
membuktikan hipotesis peneliti yaitu ada atau tidaknya pengaruh pembelajaran 
fisika berbasis Al-Qur’an terhadap sikap spiritual peserta didik di MAS Jeumala 
Amal Pidie Jaya serta untuk mengetahui sejauh mana materi yang akan diajarkan 
dapat dikuasai oleh peserta didik. Soal tes diberikan dalam bentuk multiple choise 
yang berjumlah 20 butir soal. 
b. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengamati 
sikap spiritual peserta didik dalam pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an. 
Pembelajaran tersebut berpengaruh tidak terhadap sikap spiritual peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Lembaran observasi ini memuat sikap peserta didik 
yang akan diamati selama proses pembelajaran berlangsung serta kolom-kolom 
menunjukkan tingkat dari setiap sikap yang diamati. Pengisian lembar observasi 
dengan membubuhkan tanda check-list dalam kolom yang telah disediakan sesuai 
gambar yang diamati. 
2. Lembar Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
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dijawab.
9
 Angket merupakan salah satu media untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian pendidikan yang paling sering digunakan adalah kuesioner. Kuesioner 
ini juga sering disebut sebagai angket dimana dalam kuesioner tersebut terdapat 
beberapa macam pernyataan yang berhubungan erat dengan masalah penelitian 
yang hendak dipecahkan. Angket dalam penelitian ini berupa lembar pernyataan 
yang berisi tanggapan peserta didik pada pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an 
yang berpengaruh terhadap sikap spiritual peserta didik dengan memberi tanda 
check-list pada kolom yang telah disediakan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pengumpulan Data Sikap Spiritual 
a. Tes 
Tes adalah sejumlah soal yang diberikan kepada peserta didik yang 
mencakup materi gejala pemanasan global. Tujuan tes yaitu untuk mengetahui, 
mengukur dan mendapatkan data tertulis tentang kemampuan peserta didik dalam 
memahami dan menguasai materi gejala pemanasan global. 
b. Observasi 
Observasi adalah tinjauan langsung ke lapangan yang dilakukan di dalam 
ruangan kelas untuk mendapatkan informasi tentang proses belajar fisika. Tujuan 
____________ 
 
 
9
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 142. 
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observasi ini adalah untuk melihat situasi dan kondisi kelas pada saat guru dan 
peserta didik melakukan proses belajar mengajar. 
2. Angket  
Angket atau sering disebut kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan pernyataan tertulis dan jawaban yang diberikan juga dalam 
bentuk tertulis, yaitu dalam bentuk isian atau simbol. Angket tersebut digunakan 
untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan tanggapan peserta didik 
terhadap pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an. Angket tersebut juga diberikan 
kepada peserta didik setelah pelaksanaan proses pembelajaran selesai. Pengisian 
dilakukan dengan sikap ilmiah yaitu jujur, objektif dan tanpa tekanan dari pihak 
manapun. Angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala likert yang 
berupa pernyataan-pernyataan tentang pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an 
pada materi gejala pemanasan global dengan 20 item pernyataan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua 
data terkumpul, maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan 
perhitungan sebagai berikut: 
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1. Analisis Sikap Spiritual 
a. Analisis Tes 
Tahap penganalisis data merupakan tahap yang paling penting 
dalam penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan 
hasil-hasil penelitiannya.Setelah data diperoleh selanjutnya datadianalisis 
menggunakanuji normalitas, uji homogenitas, uji-t, dan uji n-gain. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian bahwa sampel yang dihadapi adalah 
berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS versi 20,0. Analisis yang digunakan pada uji 
normalitas dilakukan dengan uji shapiro-wilkkarena sampel pada penelitian ini 
berjumlah 34orang pada kelas eksperimen dankelas kontrol.Jika sampel penelitian 
<30 maka uji yang digunakan adalah uji kolmogrov smirnov.
10
Sedangkan jika 
sampel penelitian >30, maka uji yang digunakan adalah uji shapiro-wilk.
11
 Bentuk 
hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak H0 
berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut:  
____________ 
 
10
Stanislaus S. Uyanto, Pedoman Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2009), h.54. 
 
11
Singgih Santoso, Menguasai Statistik di Era Informasi dengan SPSS 14, (Jakarta: Elex 
Media Komputindo), h. 157. 
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Jika nilai signifikansi <  0,05 maka H0 ditolak 
Jika nilai signifikansi >  0,05 maka H0 diterima 
2. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini uji homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji F atau levene statistic dengan bantuan 
bantuan program komputer SPSS Versi 20,0.
12
 Bentuk hipotesis untuk uji 
homogenitas adalah sebagai berikut: 
H0: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
Ha :  Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol  
 Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak 
berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut:  
Jika nilai signifikansi >  0,05 maka H0 diterima 
Jika nilai signifikansi <  0,05 maka H0 ditolak 
3. Pengujian Hipotesis (Uji-t) 
 Data yang diperoleh dari hasil tes dianalisis dengan menggunakan statistik 
inferensial.Uji t-Independents Samplet-Test adalah uji yang digunakan untuk 
____________ 
 
12
 Stanislaus S. Uyanto, Pedoman Analisis Data…, h. 193. 
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menetukan apakah dua sampel yang tidak berhubungan memiliki rata-rata yang 
berbeda.
13
 
 Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah : 
Ha(μ₁  μ₂) : Adanya pengaruh pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an 
terhadap sikap   spiritual peserta didik di MAS Jeumala Amal 
Pidie Jaya 
Ho(μ₁ > μ₂) : Tidak adanya pengaruh pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an 
terhadap sikap spiritual peserta didik di MAS Jeumala Amal Pidie 
Jaya 
 Nilai signifikan pada uji kesamaan dua rata-rata maka dapat dilihat pada 
kolom sig. (2-tailed) dengan menggunakan taraf signifikan 5% (a=0,05), Kriteria 
penilaian ditetapkan sebagai berikut: 
Jika nilai signifikan (2-tailed)>0,05 maka H0 diterima 
Jika nilai signifikan (2-tailed)< 0,05 maka Ha diterima 
4. Uji N-gain 
 Analisis data yang diperoleh dari penelitian ini berupa skor tes awal, akhir 
dan n-gain.Data dari n-gain yang diperoleh dinormalisasi oleh selisih skor 
maksimal dengan skor tes awal. Data tersebut diolah menggunakan program SPSS 
versi 20,0.Perhitungan data ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai tes 
awal dan tes akhir dari kelas eksperimen. Adapun rumus n-gain ditentukan 
sebagai berikut:  
____________ 
 
13
Stanislaus S. Uyanto, Pedoman Analisis Data..., h.144. 
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N – Gain (g) =
                          
                        
 
 
Hasil perhitungan n-gain kemudian diinterpretasikan dengan 
menggunakan klasifikasi dari Hake seperti terdapat pada tabel berikut
14
: 
Tabel 3. 2 Kategori Gain Ternormalisasi 
Besarnya Gain Interpretasi 
g >  0,7 Tinggi 
0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 
g ≤ 0,3 Rendah 
Sumber: Hake, (1999). 
 
b. Analisis Data Observasi 
Data tentang sikap spiritual peserta didik pada proses pembelajaran yang 
diperoleh melalui observasi. Data diolah dengan menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Menetapkan kategori skor dengan ketentuan skor yang telah di tetapkan. 
b. Menjumlahkan skor yang diperoleh dari tiap-tiap kategori. 
c. Memasukkan skor tersebut dalam rumus sebagai berikut: 
P =
  
 
 x 100% 
 
Keterangan: 
P  = Angka persentase peserta didik 
f = Frekuensi sikap spiritual peserta didik 
N  = Jumlah sikap spiritual keseluruhan
15
 
 
 
____________ 
 
14
Hake, R.R,Analyzing Change/Gain Scores. 1999. diakses pada tanggal 23 Juli 2018 dari 
situs http://www.physics.indiana.edu. 
15
 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2005), h. 40. 
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Tabel 3.3 Nilai Observasi Peserta Didik 
Nilai Hasil Observasi Kriteria 
100% - 76% Sangat Baik 
75% - 51% Baik 
50% - 26% Kurang  
25% - 0% Sangat Kurang 
 
2. Analisis Data Angket 
Untuk mengetahui angket tanggapan peserta didik maka dianalisis dengan 
menghitung keseluruhan skor yang telah dibuat dengan skala likert. Adapun skala 
yang diberikan adalah sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat 
tidak setuju (STS). Itu berdasarkan pendapat masing-masing peserta didik secara 
jujur dan objektif. 
Untuk menentukan tanggapan peserta didik dihitung melalui angket yang 
dianalisis dengan menggunakan persentase. Persentase dari setiap tanggapan 
peserta didik dihitung dengan rumus: 
 P =
  
 
 x 100% 
Keterangan: 
P  = Angka persentase peserta didik 
f= Frekuensi sikap spiritual peserta didik 
N= Jumlah peserta didik  
 
Tanggapan peserta didik dikatakan efektif jika jawaban peserta didik 
terhadap pernyataan positif untuk setiap aspek yang direspon.
16
 Adapun kriteria 
menghitung tanggapan peserta didik adalah sebagai berikut: 
 
____________ 
 
16
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h. 32. 
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Tabel 3.4 Kriteria menghitung tanggapan peserta didik
17
 
Skor % Kriteria 
100% - 76% Sangat Tertarik 
75% - 51% Tertarik 
50% - 26% Tidak Tertarik 
0% - 25% Sangat Tidak Tertarik 
Sumber : Anas Sudjono, 2003 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
17
 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 43. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada bab ini akan diuraikan hasil-hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
pada peserta didik kelas XI MAS Jeumala Amal Pidie Jaya tahun ajaran 
2017/2018. Data yang dikumpulkan berupa soal tes, lembar aktivitas dan lembar 
angket peserta didik yang diawali dengan observasi awal di sekolah tersebut. 
A. Hasil Penelitian 
1. Data hasil belajar peserta didik 
Adapun data tes hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kontrol 
yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data 
dengan diberikan soal pretest dan posttest kepada peserta didik diukur dengan soal 
multiple choice sebanyak 20 soal. Pretest digunakan untuk mengetahui 
kemampuan dasar peserta didik sebelum diberi perlakuan, sedangkan postest 
untuk mengetahui ketercapaian pemahaman peserta didik terhadap materi gejala 
pemanasan global menggunakan pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh data hasil belajar 
peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 17. Berikut hasil analisis data hasil 
belajar peserta didik dapat dilihat di Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Hasil Belajar Peserta Didik 
Data 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Min 20 55 20 40 
Max 70 85 65 75 
Sumber: Hasil belajar peserta didik 
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Pada kelas eksperimen diperoleh nilai pre-test terendah yaitu 20 dan 
tertinggi yaitu 70, sedangkan nilai post-test terendah yaitu 55 dan tertinggi yaitu 
85.  Selanjutnya pada kelas kontrol diperoleh nilai pre-test terendah yaitu 20 dan 
tertinggi yaitu 65, sedangkan nilai post-test terendah yaitu 40 dan tertinggi yaitu 
75. Artinya kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata pre-test yaitu 44,11 dan 
post-test yaitu 67,79, sedangkan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata pre-test 
yaitu 42,35 dan post-test yaitu 58,52. 
a. Uji Normalitas 
  Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan mengunakan program SPSS 20.0. Uji 
normalitas terhadap dua kelas tersebut dilakukan dengan uji shaphiro-wilk dengan 
jumlah data adalah 34 peserta didik. 
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut: 
H0: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Untuk melihat signifikansi pada uji kenormalan dengan menggunakan 
taraf signifikan 5% (a = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah: 
Jika signifikansi (sig) > 0,05 maka data normal  
Jika signifikansi (sig) < 0,05 maka data tidak normal 
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat 
pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Uji Normalitas Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas 
Shapiro-wilk 
Sig. Keputusan 
Eksperimen  0,069 Normal 
Kontrol 0,127 Normal 
Sumber: Output olah data SPSS versi 20.0 
Berdasarkan hasil output uji normalitas di atas dapat dilihat pada bagian 
kolom Shapiro-wilk( 30 orang) bahwa nilai signifikan untuk kelas eksperimen 
adalah 0,069dan untuk kelas kontrol adalah 0,127.Kedua nilai signifikan lebih 
besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka sampel dari 
kelaseksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih 
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. Uji 
homogenitas ini dilakukan dengan uji levene statistic menggunakan SPSS 
20.0dengan taraf signifikan 0,05. Bentuk hipotesis untuk uji homogenitas adalah 
sebagai berikut: 
H0(μ₁   μ₂): Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol (kedua data homogen) 
Ha(μ₁   μ₂) :Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol (kedua data tidak homogen) 
Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:  
Jika Sig < 0,05, maka H0 ditolak  
Jika Sig ≥ 0,05, maka H0 diterima 
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Tabel 4.3Uji Homogenitas Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas 
Shapiro-wilk 
Sig. Keputusan 
Eksperimen  
0,685 Homogen 
Kontrol 
Sumber: Output olah data dengan SPSS versi 20.0 
Berdasarkan hasil pengolahan data uji homogenitas dengan menggunakan 
uji levene pada Tabel 4.3nilai signifikannya adalah 0,685. Nilai signifikan yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan berdasarkan kriteria 
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau dengan kata lain varians 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama.  
c. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas data di atas 
didapatkan bahwa kedua kelompok dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki 
varians yang sama. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis.Pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol.Uji hipotesis yang digunakan dalam perhitungan 
nilai posttest ini adalah independent sample t-test untuk mengetahui ada atau 
tidaknya perbedaan hasil belajar antara dua kelompok sampel yang tidak 
berhubungan.Berikut disajikan rumusan hipotesisnya yaitu: 
Ha(μ₁   μ₂): Adanya pengaruh pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an 
terhadap sikap spiritual siswa di MAS Jeumala Amal Pidie 
Jaya. 
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Ho(μ₁   μ₂):Tidak adanya pengaruh pembelajaran fisika berbasis Al-
Qur’an terhadap sikap spiritual siswa di MAS Jeumala 
Amal Pidie Jaya. 
 Kriteria pengujian ini sebagai berikut :  
Jika nilai signifikan (2-tailed)>0,05 maka H0 diterima 
Jika nilai signifikan (2-tailed)<0,05 maka H0 ditolak 
 Berikut disajikan tabel yang berupa outputSPSS untuk menguji hipotesis 
agar dapat mengetahui kemampuan hasil belajar antara peserta didik yang 
pembelajarannya menggunakan pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an 
danpeserta didik yang pembelajaran fisika tanpa berbasis Al-Qur’an. 
Tabel 4.4Pengujian Hipotesis dengan Independent Samples Test 
Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas Sig. (2-tailed) 
Eksperimen 0,000 
Kontrol 0,000 
Sumber : Output SPSS versi 20.0 
Hasil dari perhitungan SPSS diperoleh nilai sig. (2-tailed ) 0,000, sehingga 
didapatkan 0,000< 0,05 maka Ha diterima. Karena signifikansi <0,05, maka dapat 
dikatakan bahwa terdapat perbedaan belajar peserta didik yang diajarkan dengan 
menggunakan pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an danpeserta didik yang tidak 
melakukan pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an.Berdasarkan kriteria 
pengujiannya maka hasil belajar peserta didik yang diajarkan menggunakan 
pembelajaranfisika berbasis Al-Qur’an lebih tinggi dibandingkan dengan peserta 
didik yang tidak diajarkan dengan pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an di 
MAS Jeumala Amal Pidie Jaya. 
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d. Uji N-Gain 
Uji n-gain bertujuan untuk melihat selisih antara nilai pre-test dan post-
test dengan menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep 
peserta didik setelah pembelajaran dilakukan oleh guru.Adapun hasil uji n-gain 
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran 18 dan 19. 
Tabel 4.5 NilaiN-GainKelas Eksperimen dan Kontrol 
No Kelas 
Jumlah Rata-rata N-
Gain 
Kategori 
Rendah Sedang Tinggi 
1 Eksperimen 9 21 4 0,414 Sedang 
2 Kontrol 20 14 0 0,27 Rendah 
Sumber: Hasil Olah Data N-Gain dengan SPSS 20.0 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh n-gainpada kelas eksperimen 
yaitu untuk kategori rendah berjumlah 9 orang, untuk kategori sedang berjumlah 
21 orang dan untuk kategori tinggi berjumlah 4 orang. Hasil akhir diperoleh 
bahwa rata-rata nilai n-gainpeserta didik adalah 0,414. Pada kelas kontrol, 
diperoleh n-gain untuk kategori rendah berjumlah 20 orang, untuk kategori sedang 
berjumlah 14 orang, dan untuk kategori tinggi berjumlah 0 orang. Hasil akhir 
diperoleh bahwa rata-rata nilai n-gainpeserta didik adalah 0,27. 
Berdasarkan perolehan rata-rata nilai N-Gain tersebut maka peningkatan 
hasil belajar terjadi pada kelas eksperimen. Hal ini dibuktikan dari hasil akhir nilai 
rata-rata n-gain pada kelas eksperimen adalah 0,414dengan kategori tinggi 
sedangkan pada kelas kontrol adalah 0,27 dengan kategori sedang. 
Data tersebut juga dibuktikan dengan  nilai rata-rata pretest, postest dan n-
gain yang dinormalisasi (dalam persen) antara kelas ekperimen dan kelas kontrol 
selengkapanya dapat dilihat pada Lampiran 17. Diagram persentase perbandingan 
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skor rata-rata rata pretest, postest dan n-gain yang dinormalisasi antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada Gambar 4.1. 
Gambar 4.1Perbandingan Skor Rata-Rata Pretest, Postest dan N-gain 
Berdasarkan Gambar 4.1, maka diperoleh persentase nilai rata-rata pretest 
kelas eksperimen sebesar 44,11% dan kelas kontrol sebesar 42,35%. Selanjutnya 
persentase nilai rata-rata postest pada kelas eksperimen sebesar 67,79%, 
sedangkan kelas kontrol sebesar 58,52%.  
Skor rata-rata n-gain yang telah dinormalisasi, kelas eksperimen sebesar 
41,47% dan kelas kontrol 27,41%. Rata-rata n-gain yang dinormalisasi kelas 
eksperimen termasuk kategori sedang, sedangkan kelas kontrol yang dinormalisasi 
termasuk kategori rendah.Kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol.Ditinjau secara individual maka kelas eksperimen lebih baik 
dibandingkan dengan kelas kontrol.Perbandingan n-gain yang dinormalisasi 
secara individual peserta didik dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Perbandingan Persantase n-gain yang Dinormalisasi Tiap Individual 
Peserta Didik 
 
2. Data Aktivitas Peserta Didik 
Aktivitas pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an pada materi gejala 
pemanasan global dilaksanakan pada tanggal 4 Aprilsampai dengan 12 April 
2018.Aktivitas peserta didik diamati oleh 2 orang pengamat.Hasil pengamatan 
aktivitas peserta didik di kelas eksperimen dan kontrol di MAS Jeumala Amal 
Pidie Jayapada pembelajaran Fisika berbasis Al-Qur’an terhadap sikap spiritual,  
peserta didik diajarkan pada materi gejala pemanasan global dinyatakan dengan 
persentase. Adapun aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran disajikan 
dalam Lampiran 20 sampai dengan 25. Nilai persentase rata-rata aktivitas peserta 
didik disajikan dalam tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Nilai Persentase Rata-rata Aktivitas Peserta Didik 
No Kelas Persentase Kriteria 
1 Eksperimen 91,11% Sangat Baik 
2 Kontrol 45,64% Kurang 
Sumber: Olah Data Aktivitas Peserta Didik  
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 Dari tabel di atas, bahwa aktivitas peserta didik di kelas eksperimen lebih 
baik dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan persentase rata-rata 
kedua kelas tersebut. Kelas eksperimen memiliki persentase 91,11% berkriteria 
“Sangat Baik” sedangkan kelas kontrol memiliki persentase 45,64% berkriteria 
“Kurang”.  
 
3. Data Hasil Angket 
Berdasarkan hasil analisis angket tanggapan peserta didik kelas 
eksperimen MAS Jeumala Amal Pidie Jaya yang berjumlah 34 orang dengan 
menggunakan pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an terhadap sikap spiritual 
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Persentase Rata-rata Tanggapan Peserta Didik Kelas Eksperimen 
No 
Indikator Sikap 
Spiritual 
Persentase Rata-rata (%) 
Kriteria 
SS S TS STS 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 
Mengakui 
kebesaran Allah 
SWT dalam 
menciptakan alam 
semesta. 
67,2 32,8 0 0 
Sangat 
Tertarik 
2 
Menjaga 
kelestarian alam, 
tidak merusak 
tanaman disekitar. 
63 37 0 0 
Sangat 
Tertarik 
3 
Tidak mengeluh 
dengan fenomena 
alam yang terjadi. 
60,5 39,5 0 0 
Sangat 
Tertarik 
4 
Selalu merasa 
gembira dalam 
segala hal. 
65 35 0 0 
Sangat 
Tertarik 
5 
Tidak berkecil hati 
dengan 
keadaannya. 
 
67,5 32,5 0 0 
Sangat 
Tertarik 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
6 
Suka memberi atau 
menolong sesama. 
66,5 33,5 0 0 
Sangat 
Tertarik 
7 
Selalu berterima 
kasih jika 
diberikan 
pertolongan. 
77 23 0 0 
Sangat 
Tertarik 
8 
Selalu meminta 
maaf jika ada 
salah. 
85 15 0 0 
Sangat 
Tertarik 
9 
Mampu 
mengintegrasikan 
fisika dengan ayat-
ayat Al-Qur’an dan 
Hadist. 
66 34 0 0 
Sangat 
Tertarik 
Jumlah 100% 
Sangat 
Tertarik 
Sumber: Olah Data Tanggapan Peserta Didik  
 
Berdasarkan hasil tanggapan peserta didik kelas eksperimen sangat tertarik 
dengan pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an dengan jumlah persentase rata-
rata yaitu 100% (positif). 
Sedangkan hasil analisis angket tanggapan peserta didik kelas kontrol 
MAS Jeumala Amal Pidie Jaya yang berjumlah 34 orang dengan pembelajaran 
fisika tanpa berbasis Al-Qur’an terhadap sikap spiritual peserta didik dapat dilihat 
pada Tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Persentase Rata-rata Tanggapan Peserta Didik Kelas Kontrol 
No 
Indikator Sikap 
Spiritual 
Persentase Rata-rata (%) 
Kriteria 
SS S TS STS 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 
Mengakui 
kebesaran Allah 
SWT dalam 
menciptakan alam 
semesta. 
 
0 26,2 67,4 6,4  Tertarik 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
2 
Menjaga 
kelestarian alam, 
tidak merusak 
tanaman disekitar. 
0 18 68,5 13,5 
Sangat 
Tertarik 
3 
Tidak mengeluh 
dengan fenomena 
alam yang terjadi. 
0 31 58,5 10,5  Tertarik 
4 
Selalu merasa 
gembira dalam 
segala hal. 
0 33 60 7  Tertarik 
5 
Tidak berkecil hati 
dengan 
keadaannya. 
 
0 31 61 8  Tertarik 
6 
Suka memberi atau 
menolong sesama. 
0 32 57,5 10,5  Tertarik 
7 
Selalu berterima 
kasih jika 
diberikan 
pertolongan. 
0 11 80 9 
Sangat 
Tertarik 
8 
Selalu meminta 
maaf jika ada 
salah. 
0 14 80 6 
Sangat  
Tertarik 
9 
Mampu 
mengintegrasikan 
fisika dengan ayat-
ayat Al-Qur’an dan 
Hadist. 
0 28 61,5 10,5  Tertarik 
Jumlah 73,25%  Tertarik 
Sumber: Olah Data Tanggapan Peserta Didik  
 
Berdasarkan hasil tanggapan peserta didik kelas kontrol bahwa tanggapan 
pembelajaran fisika tanpa berbasis Al-Qur’an dengan jumlah persentase rata-rata 
yaitu 73,25% (tertarik). Untuk lebih jelasnya persentase perbandingan hasil 
tanggapan peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol terhadap sikap 
spiritual peserta didik diperlihatkan pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Perbandingan Analisis Tanggapan Peserta Didik Kelas  
Eksperimen dan Kontrol 
 
Berdasarkan hasil analisis angket bahwa tanggapan peserta didik kelas 
eksperimen terhadap pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an sangat positif 
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari persentase rata-rata angket 
tanggapan peserta didik kelas eksperimen sebanyak 100% dengan kriteria sangat 
tertarik sedangkan kelas kontrol sebanyak 73,25% dengan kriteria tertarik. 
 
B. Pembahasan/ Hasil Diskusi Penelitian 
Berdasarkan dari tabel data di atas, maka peneliti akan  membahas masalah 
yang telah diteliti, yaitu: 
1. Analisis Sikap Spiritual 
a.  Hasil Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh melalui pre-test, kedua kelas 
memliki nilai rata-rata yang tidak jauh berbeda. Kelas eksperimen dengan nilai 
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rata-rata sebesar 44,11 dengan nilai tertinggi yaitu 70 dan nilai terendah yaitu 20 
sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol yaitu 42,35 dengan nilai tertinggi 
yaitu 65 dan nilai terendah yaitu 25. Ini menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut 
homogen yang artinya mempunyai kemampuan awal yang sama sebelum 
diberikan perlakuan dan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, sehingga dapat dilakukan penelitian lanjutan. Peningkatan 
terjadi setelah diberikan perlakuan dan nilai post-test rata-rata kelas eksperimen 
yaitu 67,79 dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah yaitu 55, sedangkan nilai 
rata-rata kelas kontrol yaitu 58,52 dengan nilai tertinggi yaitu 75 dan nilai 
terendah yaitu 40. 
Berdasarkan hasil output SPSS versi 20.0 uji normalitas dapat dilihat 
bahwa nilai signifikan untuk kelas eksperimen adalah 0,069 dan untuk kelas 
kontrol adalah 0,127. Kedua nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Jadi kriteria 
pengambilan keputusan maka sampel dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Hasil dari perhitungan SPSS diperoleh nilai sig. (2-tailed ) 0,000, sehingga 
didapatkan 0,000<0,05 maka Ha diterima. Karena signifikansi <0,05, maka dapat 
dikatakan bahwa terdapat perbedaan belajar peserta didik yang diajarkan dengan 
menggunakan pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an dan peserta didik yang 
tidak melakukan pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an. Berdasarkan kriteria 
pengujiannya maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar peserta didik 
yang diajarkan menggunakan pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an lebih tinggi 
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dibandingkan dengan peserta didik yang pembelajaran fisika tanpa berbasis Al-
Qur’an di MAS Jeumala Amal Pidie Jaya. 
Berdasarkan perolehan rata-rata nilai n-gain maka dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan hasil belajar terjadi pada kelas eksperimen. Hal ini dibuktikan 
dari skor rata-rata n-gain yang telah dinormalisasi pada kelas eksperimen adalah 
41,47% dengan kategori sedang sedangkan pada kelas kontrol adalah 0,27 dengan 
kategori rendah. 
Artinya pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an cocok diterapkan dalam 
proses pembelajaran untuk memberi pengaruh baik pada sikap spiritual peserta 
didik. Pembelajaran fisika akan lebih bermakna jika dipadukan dengan Al-Qur’an 
sebagai pedoman hidup kita. Karena tidak hanya aspek kognitif saja yang dinilai 
dari pembelajaran, aspek afektif lebih diutamakan dalam kurikulum K13 saat ini. 
b. Analisis Aktivitas Peserta Didik 
Berdasarkan hasil analisis aktivitas peserta didik pada Lampiran 20 s/d 25 
diperoleh gambaran pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an pada materi gejala 
pemanasan global. Aktivitas peserta didik kelas eksperimen lebih baik 
dibandingan kelas kontrol. Ditunjukkan dari hasil pengamatan kedua kelas 
tersebut, kelas eksperimen lebih memenuhi semua kriteria dari sikap spiritual dan 
mencapai 91,11% dalam kategori sangat baik. Sedangkan pada kelas kontrol 
hanya mencapai beberapa kriteria dari sikap spiritual mencapai 45,64% dalam 
kategori kurang. Dari hasil diatas bahwa pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an 
sangat efektif diterapkan guna untuk memberi pengaruh baik pada aspek religius 
peserta didik. 
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2. Analisis Angket Tanggapan Peserta Didik 
Berdasarkan data, terlihat pengaruh sikap spiritual peserta didik pada 
indikator-indikator berikut, yaitu: 
a. Mengakui kebesaran Allah SWT 
Menurut Pida Siswanti, mengakui kebesaran Allah SWT dengan 
adanya fakta-fakta ilmiah tentang alam semesta serta hikmah-hikmahnya.
1
 
Pengaruh sikap peserta didik pada indikator mengakui kebesaran Allah 
SWT di kelas eksperimen mencapai 67,2% sedangkan di kelas kontrol 
tidak ada perubahan (0%). Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik di 
kelas eksperimen sudah mengakui kebesaran Allah SWT dalam 
penciptaannya, ditunjukkan melalui sikap spiritual peserta didik itu sendiri 
terutama materi gejala pemanasan global.  
Mengakui kebesaran Allah SWT yang dimaksud adalah peserta didik 
tidak mengeluh dengan apapun kejadian alam yang terjadi, peserta didik 
sudah mampu memahami bahwa fenomena-fenomena alam yang terjadi 
tersebut dengan kebesaran Allah SWT. Mengingat adanya pembelajaran 
fisika berbasis Al-Qur’an di kelas eksperimen, sikap spiritual peserta didik 
lebih meningkat dibandingkan di kelas kontrol.  
 
 
 
 
____________ 
 
1
 Pida Siswanti, Mengenal Tanda Kebesaran Allah SWT, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
2017), h. 17. 
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b. Menjaga kelestarian alam serta tidak merusak tanaman sekitar 
Menurut Daryanto, alam pada dasarnya mempunyai sifat yang 
beraneka ragam, namun serasi dan seimbang dalam 
penjagaannya.
2
Pengaruh sikap peserta didik pada indikator menjaga 
kelestarian alam serta tidak merusak tanaman sekitar di kelas eksperimen 
mencapai 63% sedangkan di kelas kontrol tidak ada perubahan (0%). Hal 
ini menunjukkan bahwa peserta didik di kelas eksperimen sudah dapat 
menjaga kelestarian alam serta tidak merusak tanaman sekitarnya.  
Menjaga kelestarian alam serta tidak merusak tanaman sekitar yang 
dimaksud adalah peserta didik sudah dapat menjaga kelestarian alam 
disekitarnya seperti tidak membuang sampah sembarangan, menjaga 
tanaman di perkarangan sekolah, menyiram tanaman disekitarnya. 
Mengingat adanya pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an di kelas 
eksperimen, sikap spiritual peserta didik lebih berpengaruh baik 
dibandingkan di kelas kontrol.  
c. Tidak mengeluh dengan fenomena alam yang terjadi 
Pengaruh sikap peserta didik pada indikator tidak mengeluh dengan 
fenomena alam yang terjadi di kelas eksperimen mencapai 60,5% 
sedangkan di kelas kontrol tidak ada perubahan (0%). Hal ini 
menunjukkan bahwa peserta didik di kelas eksperimen tidak mengeluh 
dengan fenomena alam yang terjadi.  
____________ 
 
2
 Daryanto, Masalah Pencemaran, (Bandung: Tarsito, 2004), h. 51. 
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Tidak mengeluh dengan fenomena alam yang terjadi yang dimaksud 
adalah peserta didik sudah dapat memahami bahwa semua kejadian dan 
fenomena-fenoma yang terjadi di alam semesta ini atas kehendak Allah 
SWT (Sang Pencipta Alam). Mengingat adanya pembelajaran fisika 
berbasis Al-Qur’an di kelas eksperimen, sikap spiritual peserta didik lebih 
berpengaruh baik dibandingkan di kelas kontrol.  
d. Selalu merasa gembira dalam segala hal 
Pengaruh sikap peserta didik pada indikator selalu merasa gembira 
dalam segala hal di kelas eksperimen mencapai 65% sedangkan di kelas 
kontrol tidak ada perubahan (0%). Hal ini menunjukkan bahwa peserta 
didik di kelas eksperimen selalu merasa gembira dalam segala hal dan 
tidak merasa sedih dengan hal apapun.  
Selalu merasa gembira dalam segala hal yang dimaksud adalah peserta 
didik berinteraksi aktif sesama temannya dan gembira ketika melihat 
sebuah keajaiban alam semesta (pelangi). Mengingat adanya pembelajaran 
fisika berbasis Al-Qur’an di kelas eksperimen, sikap spiritual peserta didik 
lebih berpengaruh baik dibandingkan di kelas kontrol.  
e. Tidak berkecil hati dengan keadaannya 
Pengaruh sikap peserta didik pada indikator tidak berkecil hati dengan 
keadaannyadi kelas eksperimen mencapai 67,5% sedangkan di kelas 
kontrol tidak ada perubahan (0%). Hal ini menunjukkan bahwa peserta 
didik di kelas eksperimen tidak berkecil hati dengan keadaann apapun. 
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Selalu merasa besar hati seperti meminjamkan alat tulis jika teman 
sebangku nya lupa membawa alat tulis.gembira.  
Tidak berkecil hati dengan keadaan yang dimaksud adalah peserta 
didik ada rasa peduli terhadap sesama selama proses pembelajaran 
berlangsung. Mengingat adanya pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an di 
kelas eksperimen, sikap spiritual peserta didik lebih berpengaruh baik 
dibandingkan di kelas kontrol.  
f. Suka memberi atau menolong sesama 
Pengaruh sikap peserta didik pada indikator suka memberi atau 
menolong sesama di kelas eksperimen mencapai 66,5% sedangkan di kelas 
kontrol tidak ada perubahan (0%). Hal ini menunjukkan bahwa peserta 
didik di kelas eksperimen suka memberi atau menolong sesama. Suka 
memberi atau menolong sesama yang dimaksud yaitu jika temannya 
membutuhkan bantuan, dia bersedia menolong sesamanya. Karena 
pembelajaran ini mengajarkan bagaimana sikap yang dicontohkan dalam 
Al-Qur’an. Mengingat adanya pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an di 
kelas eksperimen, sikap spiritual peserta didik lebih berpengaruh baik 
dibandingkan di kelas kontrol.  
g. Selalu berterima kasih jika diberikan pertolongan 
Pengaruh sikap peserta didik pada indikator selalu berterima kasih jika 
diberikan pertolongan di kelas eksperimen mencapai 77% sedangkan di 
kelas kontrol tidak ada perubahan (0%). Hal ini menunjukkan bahwa 
peserta didik di kelas eksperimen selalu berterima kasih jika diberikan 
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pertolongan. Karena peserta didik di kelas eksperimen sudah memahami 
bahwa syukur terhadap pertolongan yang telah diberikan oleh temannya. 
Mengingat adanya pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an di kelas 
eksperimen, sikap spiritual peserta didik lebih berpengaruh baik 
dibandingkan di kelas kontrol.  
h. Selalu meminta maaf jika ada salah 
Pengaruh sikap peserta didik pada indikator selalu merasa meminta 
maaf jika ada salah di kelas eksperimen mencapai 85% sedangkan di kelas 
kontrol tidak ada perubahan (0%). Hal ini menunjukkan bahwa peserta 
didik di kelas eksperimen selalu meminta maaf jika ada salah dan saling 
memaafkan sesamanya.  
Selalu meminta maaf yang dimaksud adalah peserta didik berjiwa 
besar untuk saling memaafkan jika ada salah, tanpa menyimpan dendam. 
Mengingat adanya pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an di kelas 
eksperimen, sikap spiritual peserta didik lebih berpengaruh baik 
dibandingkan di kelas kontrol.  
i. Mampu mengintegrasikan fisika dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan 
Hadist 
Pengaruh sikap peserta didik pada indikator mampu mengintegrasikan 
fisika dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadist di kelas eksperimen 
mencapai 66% sedangkan di kelas kontrol tidak ada perubahan (0%). Hal 
ini menunjukkan bahwa peserta didik di kelas eksperimen mampu 
mengintegrasikan fisika dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Mampu 
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mengintegrasikan fisika dengan ayat-ayat Al-Qur’an  dan Hadist yang 
dimaksud adalah peserta didik mampu mengkolaborasikan nilai-nilai 
agama dengan pembelajaran fisika, misalnya seperti terjadi bencana alam 
(banjir) yang disebabkan oleh tangan manusia itu sendiri karena manusia 
membuang sampah sembarangan.  
Hal inilah yang menyebabkan banjir (bencana alam) dikaitkan dengan 
QS. Ar-Ruum Ayat 41 yang intinya bahwa semua kerusakan di muka bumi 
ini adalah ulah tangan manusia itu sendiri. Jadi, peserta didik sudah 
memahami bahwa kita sebagai mahkluk hidup harus bisa menjaga 
lingkungan kehidupan kita sendiri. Mengingat adanya pembelajaran fisika 
berbasis Al-Qur’an di kelas eksperimen, sikap spiritual peserta didik lebih 
berpengaruh baik dibandingkan di kelas kontrol.  
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa pembelajaran 
fisika berbasis Al-Qur’an pada materi gejala pemanasan globaldi kelas 
eksperimen dapat memberikan dampak pengaruh baik bagi sikap spiritual peserta 
didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase hasil belajar peserta didik 
(67,79%), aktivitas peserta didik (91,11%), dan tanggapan peserta didik (100%). 
Karena peserta didik sudah mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam 
proses pembelajarannya dan sudah memahami bahwa fenomena-fenomena yang 
mereka temui merupakan bagian dari tanda-tanda kebesaran Allah SWT. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Khairun Nisa, menunjukkan bahwa 
pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an lebih baik daripada pembelajaran fisika 
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tanpa berbasis Al-Qur’an dalam meningkatkan sikap spiritual siswa kelas X SMA 
Negeri 2 Banda Aceh.
3
 Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika 
berbasis Al-Qur’an dapat memberi pengaruh baik bagi sikap spiritual peserta 
didik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
3
Khairun Nisa “Pengaruh Pembelajaran Fisika Berbasis Al-Qur’an Terhadap Sikap 
Spiritual Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Banda Aceh”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Fisika 
Unsyiah (JIMPF), Tahun 2016. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an pada materi gejala pemanasan 
global berpengaruh terhadap sikap spiritual peserta didik di MAS Jeumala 
Amal Pidie Jaya. Hal ini dapat dilihat dari persentase rata-rata hasil belajar 
dan aktivitas peserta didik. 
2. Peserta didik sangat tertarik terhadap pembelajaran fisika berbasis Al-
Qur’an pada materi gejala pemanasan global. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil persentase rata-rata angket tanggapan peserta didik yang sangat 
positif. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang diajukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini waktu yang digunakan sangat singkat, diharapkan 
kepada peneliti selanjutntya agar dapat menggunakan waktu yang lebih 
lama agar penelitiannya lebih valid. 
2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an di 
sekolah umum. 
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3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat menerapkan 
pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an pada materi fisika lainnya. 
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